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ABSTRAK

Salsabila. NPM 2202090112. Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL)
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Di
Kelas 111 SD Muhammadiyah 13 Medan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Model Project Based
Learning (PjBL) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen yang
melibatkan dua kelompok, yaitu kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan memberikan tes pretest dan posttest kepada siswa. Selanjutnya, data
diperoleh dianalisis menggunakan uji Independent Sampel T-test dan Uji N-Gain. Hasil
penelitian terdapat pengaruh penggunaan model PjBL (Project Based Learning) terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa kelas 11l SD Muhammadiyah 13 Medan. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil uji statistik yang menyatakan nilai signifikansi 0,017 dan 0,016 yang
dimana lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak,
sehingga hipotesis diterima dan berpengaruh. Berdasarkan hasil posttest kelas eksperimen
setelah diterapkan model Project Based Learning (PjBL), terlihat adanya peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa. Dari 17 siswa sebanyak 14 siswa (82%) telah mencapai
nilai di atas KKM 75 dan dinyatakan tuntas, sedangkan 3 siswa (18%) belum tuntas.
Sebaran nilai juga menunjukkan mayoritas siswa berada pada interval tinggi, yaitu 75-85
sebesar 53% dan interval 90-100 sebesar 29%, serta tidak ada lagi siswa pada interval nilai
30-40 dan 65-70. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir Kritis siswa.

Kata Kunci: Project Based Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, IPAS
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan pemikiran manusia dalam memberikan batasan tentang makna
dan pengertian pendidikan, setiap saat selalu menunjukkan adanya perubahan.
Perubahan itu didasarkan atas berbagai temuan dan perubahan di lapangan yang
berkaitan dengan semakin bertambahnya komponen sistem pendidikan yang ada.
Berkembangnya pola pikir para ahli pendidikan, pengelola pendidikan dan
pengamat pendidikan yang membuahkan teori-teori baru.( Rahman, dkk., 2022)

Pendidikan yang bermutu merupakan pendidikan yang mampu menciptakan
lulusan yang memilliki kemampuan atau kompetensi, baik kompetensi akademik
maupun kompetensi kejuruan, yang dilandasi oleh kompetensi personal dan
sosial, serta nilai-nilai akhlak mulia yanng keseluruhannya merupakan kecakapan
hidup (life skill).(Halwa & Mulyai, 2023)

Menurut (Rama, dkk., 2023) Pendidikan merupakan usaha sadar untuk
memiliki kemampuan dengan proses belajar agar tercapainya seseorang yang
beragama, berkarakter, cerdas, berakhlak, berkompetensi bagi masyarakat dan
bangsa. Menurut (Sanga & Wangdra, 2023)Pendidikan merupakan salah satu
faktor penentu dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM) suatu bangsa.
SDM vyang berkualitas tentu dilandasi oleh nilai pendidikan yang ditanam dalam
diri masyarakat. Selain itu pendidikan juga dapat membentuk karakter dan
kemampuan individu sehingga bisa tersaring di pasaran dunia global.

Pendidikan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan yang

diperlukan untuk menghadapi tantangan dan tuntutan kehidupan. Ini melibatkan



penguasaan materi pelajaran seperti matematika, sains, bahasa, dan sejarah, serta
pengetahuan keterampilan praktis seperti keterampilan berkomunikasi, berpikir
kritis, dan kerjasama tim.( Hakim, 2023)

Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang
diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang berisikan rancangan
pelajaran yang akan diberikan kepada peserta pelajaran dalam suatu priode
jenjang pendidikan (Maulidiyah, 2024). Mengingat mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran yang penting dan harus diajarkan
karena IPA merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan manusia dan alam
yang selalu dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada kurikulum
merdeka mata pelajaran IPA berubah menjadi IPAS yang merupakan
penggabungan antara IPA dan IPS.( Rosiyani, dkk, ., 2024)

IPAS merupakan mata pelajaran terbaru dari adanya pembaharuan kurikulum.
IPAS atau bisa dikenal sebagai Ilmu Pengetahuan Alam dan juga Ilmu
Pengetahuan Sosial. IPAS berisikan mengenai ilmu pengetahuan yang mengkaji
tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan
mengkaji kehidupan manusia sabagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial
yang berinteraksi dengan lingkungan yang diharapkan dengan pembaharuan mata
pelajaran IPAS ini pendidikan dapat menerapkan pembelajaran yang inovatif dan
mengikuti era digital, sehingga dapat menarik peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.(Salikha, dkk., 2025)

Pembentukan keterampilan berpikir kritis siswa masih tergolong kurang
sehingga perlu diadakan kegiatan evaluasi terhadap proses kegiatan pembelajaran

untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas, karena pada dasarnya keterampilan



berpikir Kritis siswa dapat dilatih dan diasah pada proses pembelajaran(Kollo
&Ningsih, 2024) Keterampilan berpikir kritis adalah pondasi yang diperlukan
untuk memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan problem-solving yang
baik.(Fajra, dkk., 2023)

Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk dikembangkan sejak dini,
khusunya pada siswa sekolah dasar(Fitria, dkk., 2025). Meskipun penting,
berbagai studi menunjukkan bahwa keterampilan berpikir Kkritis siswa di Indonesia
masih tergolong sangat rendah. Hasil Programe for Internasional Student
Assesment (PISA) secara konsistent menunjukkan bahwa siswa di Indonesia
memiliki performa yang kurang memadai dalam literasi sains dan pemecahan
masalah berbasis analisis (Azmi & Prasetya, 2025). Perlunya kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran akan berdampak pada siswa untuk menghadapi
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Winarti, dkk., 2022).

Dalam kegiatan pembelajaran, proses pembelajaran masih berpusat pada guru,
dikarenakan guru masih menggunakan model pembelajaran yang konvesional dan
kurang inovatif dalam mengembangkan suatu model pembelajaran, guru masih
menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran sehingga siswa mudah
bosan dan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran,
guru hanya menggunakan buku pelajaran sebagai sumber belajar, kurang adanya

sumber belajar lain.



Sehingga keterampilan berpikir kritis siswa belum berkembang secara
optimal, terutama pada pelajaran IPAS. Dari 17 siswa data nilai pelajaran IPAS
masih dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 75.
Sementara itu, tujuan pembelajaran seharusnya tercapai secara maksimal. Jika
tidak tercapai dapat mengakibatkan minat siswa dalam pembelajaran.

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Bulanan 1 S/D 3 Siswa Kelas 11IB SD
Muhammadiyah 13 Medan

Bulan Nilai Jumlah Siswa Frekuensi [Keterangan
Bulan Ke-1 75> 7 siswa 41% Tidak Tuntas
75< 10 siswa 59%

Bulan ke-2 75> 8 siswa 47% Tidak Tuntas
75< 9 siswa 53%

Bulan ke-3 75> 8 siswa 47% Tidak Tuntas
75< 9 siswa 53%

Berdasarkan hasil observasi awal pada pelaksanaan PLP 3 di SD
Muhammadiyah 13 Medan pada bulan Agustus, di peroleh tindakan yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut vyaitu dengan menciptakan
pembelajaran yang aktif dan melibatkan siswa dalam pembelajaran agar siswa
mampu berpikir kritis pada pembelajaran IPAS di sekolah. Salah satu solusi yang
dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran.

Model pembelajaran adalah cara atau metode yang digunakan oleh guru untuk
merancang dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar guna mencapai tujuan
tertentu. Berbagai model ini memberikan bentuk struktur yanag membantu dalam
mengatur kegiatan belajar, hubungan antara guru dan siswa, serta penyampaian

materi yang diajarkan(Wulandari, 2024).



Model pembelajaran adalah salah satu cara atau pola yang digunakan untuk
menyusun kurikulum, merencanakan materi pembelajaran, serta mengarahkan
proses belajar di dalam kelas.(Simbolon, dkk., 2025)

Menurut (Habibah & Fathurrahman, 2025) Model pembelajaran adalah
struktur atau cara yang digunakan untuk menyusun kurikulum, merancang materi
yang diajarkan, serta memandu jalannya proses belajar mengajar didalam kelas
atau lingkungan lainnya.

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran yaitu dengan menggunakan model pembelajaran PjBL (Project
Based Learning) adalah cara belajar yang melibatkan siswa secara aktif dalam
membuat proyek. Prinsip utamanya adalah membantu siswa mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah dengan cara melakukan proyek yang
menghasilkan hasil yang nyata(Chasanah, dkk., 2025).

Hal ini sejalan dengan pengertian Model Pembelajaran PjBL menurut
(Fitriyani & Umam, 2025) adalah cara belajar yang menekankan pada siswa untuk
mengembangkan dan menggunakan konsep-konsep melalui proyek-proyek yang
mereka buat sendiri. Proyek tersebut biasanya melibatkan eksplorasi dan
penyelesaian masalah-masalah nyata di dunia sekitar. Tujuan utama dari PjBL
adalah membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar serta mampu
menyelesaikan tugas-tugas dengan baik.

Dalam penelitian (Suwasti, dkk., 2025) menyebutkan bahwasannya,
pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL) adalah cara
yang baik untuk membantu siswa sekolah dasar meningkatkan keterampilan

berpikir kritis mereka. Artinya model pembelajaran tersebut menjadi salah satu



jawaban dan inovasi pembelajaran yang dapat membantu mengatasi tantangan-
tantangan di atas.

Oleh sebab itu, peneliti ingin menerapkan model PjBL (Project Based
Learning) pada pelajaran IPAS terutama pada materi Energi di Sekitar Kita di
kelas 11l SD Muhammadiyah 13 Medan dengan tujuan untuk membantu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model PjBL (Project Based
Learning) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, penting dilakukan satu
penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model PjBL
(Project Based Learning) terhadap keterampilan berpikir Kkritis siswa pada

pelajaran IPAS di kelas 111 SD Muhammadiyah 13 Medan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas dapat ditentukan

identifikasi masalah yaitu sebagai berikut:

1. Keterampilan berpikir siswa pada pelajaran IPAS masih rendah, dikarenakan
pembelajaran masih berfokus pada kegiatan menulis, sehingga siswa kurang
mendapatkan kesempatan untuk menganalisis, berdiskusi, dan memecahkan
masalah.

2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru dikarenakan guru masih
menggunakan model pembelajaran yang konvesional dan kurang inovatif
dalam mengembangkan suatu model pembelajaran.

3. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran
sehingga siswa mudah bosan dan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam

memahami pelajaran.



4. Guru hanya menggunakan buku pelajaran sebagai sumber belajar, kurang
adanya sumber belajar lain.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah

yang ada berdasarkan judul penelitian ini yaitu mengenai “Pengaruh Model

Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada

Pelajaran IPAS Di Kelas III SD Muhammadiyah 13 Medan”.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah di atas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model PjBL terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada kelas 111 SD Muhammadiyah 13 Medan?

2. Seberapa besar pengaruh penggunaan model PjBL terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada kelas 111 SD Muhammadiyah 13 Medan?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rmusan masalah diatas, maka dapat diambil beberapa tujuan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berkut:

1. Untuk mengetahui dan membuktikan ada tidaknya pengaruh menggunakan
model Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir Kritis
siswa kelas 111 SD Muhammadiyah 13 Medan.

2. Untuk Mengetahui seberapa berpengaruh model Project Based learning
(PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas 11l SD

Muhammadiyah 13 Medan



1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitiaan yang diharaapkan dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di SD
sehingga dapat berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
pada pelajaran IPAS.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis bagi penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi kepala
sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran, serta meningkatkan kualitas
pembelajaran guna mencapai standar pendidikan yang lebih tinggi.
b. Bagi Guru
Penggunaan Model PjBL (Project Based Learning) dapat menjadi alternatif
bagi guru dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada pelajaran
IPAS di sekolah.
c. Bagi Siswa
Penggunaan Model PjBL (Project Based Learning) dapat membantu siswa di
kelas 111 SD Muhammadiyah 13 Medan meninkatkan keterampilan berpikir kritis,
serta membuat proses pembelajaran menjadi aktif.
d. Bagi peneliti
Dapat menambah pengetahuan peneliti tentang model pembelajaran PjBL

(Project Based Learning), serta dapat menjadi bekal bagi peneliti sebagai calon



guru pada waktu mendatang.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refrensi serta pengembangan

bagi peneliti lain yang meniliti hal yang sama.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Model PjBL (Project Based Learning)
a. Pengertian Model PjBL

(Subiyantoro, 2025:60 ) menjelaskan bahwa, Project-Based Learning
(PjBL) adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan
menitikberatkan pada proses perancangan dan penyelesaian proyek secara
sistematis. Dalam PjBL, mahasiswa atau siswa tidak hanya belajar tentang konsep
atau teori tertentu, tetapi juga menerapkannya dalam bentuk produk nyata yang
relevan dengan dunia nyata (real-world problems).

Menurut (Hasriadi, 2022) Model pembelajaran merupakan rancangan yang
menggambarkan proses dan menciptakan kondisi lingkungan sehingga peserta
didik dapat berinteraksi, berubah dan berkembang. Menurut (Simbolon et al.,
2025) Model pembelajaran adalah salah satu cara atau pola yang digunakan untuk
menyusun Kkurikulum, merencanakan materi pembelajaran, serta mengarahkan
proses belajar di dalam kelas.

Model PjBL (Project Based Learning) adalah cara belajar kelompok yang
bisa menyesuaikan dengan berbagai jenis gaya belajar siswa, seperti
verbal,kinestetik,visual, dan auditori(Farisah & Wafigah, 2025).

Menurut (Young, dkk., 2025)Project Based Learning adalah metode
pendidikan modern yang fokus pada pembelajaran yang relevan dengan konteks
nyata melalui tugas-tugas yang menantan dan mengasyikkan.

Menurut (Saputri, dkk., 2024) Model pembelajaran berbasis Project Based

10
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Learning adalah cara belajar yang menggunakan suatu masalah sebagai awal,
kemudian mengumpulkan dan menggabungkan pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman dalam menlakukakn kegiatan nyata.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Model PjBL (Project Based Learning) adalah metode pembelajaran modern yang
dimulai dari sebuah masalah nyata. Siswa diberi kesempatan untuk bekerja dalam
kelompok dan merancang serta menyelesaikan proyek sebagai solusi dari masalah
tersebut. Pembelajaran ini memberikan pengalaman langsung yang membantu
siswa menemukan dan membangun pengetahuan secara mandiri. PjBL juga sangat
fleksibel karena bisa disesuaikan dengan berbagai jenis gaya belajar, seperti
verbal, visual, auditori, dan kinestetik. Dengan demikian, seluruh siswa bisa lebih

aktif, tertantang, dan merasa belajar menjadi lebih menyenangkan.

b. Manfaat Model PjBL
Model pembelajaran PjBL memiliki berbagai manfaat dalam konteks
pendidikan di sekolah dasar, antara lain:
1. Meningkatkan kemampuan hasil berpikkir kritis siswa dengan cara
memanfaatkan kreativitas dalam pembuatan produk.
2. Hasil belajar siswa meningkat.

3. Siswa lebih tertarik belajar mata pelajaran yang diajarkan.

4. Membantu siswa melatih kemampuan bekerja sama dalam kelompok.

5. Membantu siswa menggabungkan dan memperkuat pengetahuan yang
sudah dimilikinya.

6. Produk yang dibuat menjadi bukti nyata bahwa siswa telah memahami

materi pelajaran(Widiawati, dkk., 2024).
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Hal diatas sejalan dengan menurut(Jamilah, dkk., 2024) bahwa model PjBL

memiliki manfaat sebagai berikut:

1.

2.

PjBL menjadikan siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar.
PjBL meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa.

PjBL melatih siswa untuk berpikir kritis dan kretaif.

PjBL sering dilakukan dalam berkelompok, sehingga siswa dapat belajar
berkolaborasi dan berkomunikasi dengan orang lain secara efektif.

PJBL membantu siswa memahami konsep dan pengetahuan dengan lebih
baik.

Meningkatkan hasil belajar.

Adapun menurut(Ansya & Salsabila, 2023) Model PjBL memiiliki beberapa

manfaat antara lain:

1.

2.

Membantu siswa memahami konsep alam dan sosial dengan baik.
Membimbing siswa menghubungkan pelajaran dengan kondisi hidup
nyata.

Meningkatkan semangat belajar siswa.

Membentuk kemampuan bekerja sama dalam kelompok.

Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, baik berbicara maupun menulis.
Memberi pengalaman belajar langsung melalui tugas atau proyek nyata.
Membuat proses belajar lebih menarik dan bernilai.

Meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa model PjBL

memiliki berbagai manfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah

dasar yaitu sebagai berikut:
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Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dengan cara
membuat produk nyata.

Meningkatkan hasil belajar siswa secara nyata.

Memotivasi, mengairahkan, dan membuat siswa lebih aktif dalam proses
belajar.

Melatih kemampuan bekerja sama, bekerja tim, dan berkomunikasi dalam
kelompok.

Membantu siswa memahami konsep alam atau sosial dengan lebih dalam dan
bermakna.

Membuat pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Menguatkan pengetahuan yang sudah dimiliki melalui penerapan dalam
proyek.

Memberikan pengalaman belajar yang langsung,menarik, dan menyenangkan.

Proyek yang dibuat menjadi bukti bahwa siswa memahami mata pelajaran.

Kelebihan Model PjBL

Menurut (Restyowati, dkk., 2024) menjelaskan bahwa model PjBL memiliki

karakteristik yang menjadi kelebihan PjBL sebagai salah satu model pembelajaran

inovatif antara lain:

1.

Melibatkan kreativitas siswa dan membantu mereka berpikir Kritis.
Mendorong perkembangan keterampilan dan kemampuan siswa.

Siswa belajar bagaimana cara membuat proyek secara langsung.
Mendorong siswa untuk ikut serta secara aktif dalam setiap proses belajar
mengajar.

Proses belajar mengajar menjadi fleksibel.



6.

Mengembangkan kemampuan berkolaborasi dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah, dan sebagainya.

Menurut (Ramadhani & Supriyadi, 2024) yang menyatakan bahwa

kelebihan model PjBL yaitu:

1. Siswa dijadikan pusat dalam proses belajar.

2. Mendorong kerja sama antara siswa dalam menyelesaikan tugas.

3. Memperkuat kemampuan berpikir Kritis siswa.

4. Mengembangkan rasa ingin tahu yang dalam terhadap belajar.
Menurut (Syiraj, dkk., 2021) kelebihan model PjBL, diantaranya sebagai

berikut:

1. Membantu siswa lebih kreatif dalam menyelesaikan tugas proyek.

2. Memberi pengalaman belajar yang nyata melalui proyek langsung.

3. Membuat siswa lebih terlibat aktif dalam belajar.

4. Memberi kesempatan fleksibel dalam caraa dan aktivitas belajar.

5. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dalam kelompok.

14

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas mengenai kelebihan model PjBL,

maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, Model pembelajaran berbasis

proyek (PjBL) memiliki berbagai keuntungan sebagai model pembelajaran yang

inovatif. PjBL dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir Kritis

siswa, sekaligus membantu mengembangkan keterampilan yang berguna dalam

kehidupan sehari-hari. Dengan mengikuti pengalaman belajar langsung dalam

mengerjakan proyek, siswa menjadi lebih terlibat dan berperan aktif dalam proses

belajar. Selain itu, PjBL memberi kebebasan dalam menjalankan kegiatan belajar

dan membantu meningkatkan kemampuan bekerja sama serta kolaborasi antar
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siswa. Model ini juga mendorong munculnya rasa ingin tahu yang tinggi,

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

d. Kekurangan Model PjBL

1.

Kekurangan model PjBL menurut (Nadlir, dkk., 2024), diantaranya yaitu:
Dibutuhkannya banyak alat yang harus disiapkan. Fasilitas di setiap sekolah
di Indonesia tidak merata, jadi masalah biaya ini harus diperhatikan.
Namun, dengan semakin banyak bantuan dari pemerintah bagi siswa,
masalah ini bisa sedikit diminimalisir.

Kemungkinan ada satu atau dua siswa yang kurang aktif dalam kerja
kelompok. Masalah ini sering terjadi pada mata pelajaran yang
membutuhkan diskusi atau kerja kelompok. Namun, jika guru terus

memantau proses belajar dan memberikan arahan kepada siswa yang tidak aktif,
masalah ini bisa teratasi.

Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan
memproduksi hasil. Hal ini penting diperhatikan sejak awal dalam membuat
modul pembelajaran, karena harus disesuaikan dengan alur belajar dan
kegiatan yang akan dilakukan.

Membutuhkan biaya yang cukup besar. Masalah biaya selalu menjadi
tantangan bagi sekolah, guru, dan siswa.

Membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar. Tidak semua guru
bersedia belajar metode dan keterampilan belajar baru.

Metode ini tidak cocok untuk siswa yang mudah menyerah dan tidak
memiliki pengetahuan atau keterampilan yang diperlukan. Setiap siswa

memiliki kelebihan dan minat belajar yang berbeda.
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7. Kesulitan dalam melibatkan siswa dalam kerja kelompok.

Hal diatas sejalan dengan pendapat (Loka & Robiah, 2024) bahwa
kekurangan model PjBL diantaranya yaitu, membutuhkan banyak waktu untuk
menyelesaikan masalah dan membuat produk, serta memerlukan alat, fasilitas,
dan bahan yang lengkap.

Adapun kekurangan model PjBL menurut (Khasanah, dkk., 2025) yaitu
proses proyek tidak dapat diselsaikan dalam waktu yang singkat. Selain itu, guru
juga harus mempu mengelola siswa yang bekerja dalam kelompok. Jika salah satu
anggota tidak berpartisipasi secara aktif, maka hasil dari kelompok tersebut bisa
berpengaruh.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
model PjBL memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan saat
diterapkan, seperti membutuhkan alat, fasilitas, dan biaya yang cukup besar,
sedangkan tidak semua sekolah memiliki fasilitas yang memadai. Selain itu,
pembelajaran berbasis proyek memakan waktu yang lebih lama, sehingga guru
harus mampu mengatur jalannya kegiatan dengan baik. Keterlibatan siswa dalam
kerja kelompok juga bisa menjadi tantangan karena ada kemungkinan sebagian
siswa tidak aktif berpartisipasi, maka guru harus mengawasi dan membimbing.
Model ini juga mengharuskan guru yang berkompeten dan terbuka terhadap
pendekatan baru, serta tidak cocok bagi siswa yang mudah menyerah atau belum
memiliki kemampuan yang memadai. Jika tidak dikelola dengan baik, proses

pembelajaran berbasis proyek bisa terganggu dan hasil belajar tidak maksimal.

e. Langkah-langkah Model PjBL

Salah satu aspek penting dalam model pembelajaran adalah sintaks, yang
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merupakan langkah-langkah standar dan harus diikuti ketika hendak

mengimplementasikan suatu model pembelajaran. Dalam model pembelajaran

PJBL, terdapat enam langkah pembelajaran yaitu:

1.

2.

Pertanyaan yang bisa menimbulkan rasa ingin tahu siswa.
Menyusun rencana projek bersama siswa.

Membuat jadwal pelaksanaan projek.

Guru membimbing peserta didik dalam proses pengerjaan projek.
Penilaian dan mempersentasikan projek.

Evaluasi dan Refleksi.

Model PjBL terbagi menjadi enam tahap pembelajaran yang dilakukan

secara berurutan. Berikut disajikan Langkah-langkah model PjBL menurut

(Estyawati & Reffiane, 2025) yaitu sebagai berikut:

1.

Menetukan pertanyaan utama pada tahap awal, guru dan siswa bersama- sama
memutuskan masalah atau pertanyaan yang akan menjadi fokus dari proyek
tersebut.

Menyusun rencana proyek, siswa membantu rencana tentang bagaimana
proyek akan dilakukan, termasuk pembagian tugas dalam kelompok, sumber
iformasi yang digunakan, serta alat atau bahan yang dibutuhkan.

Menyusun jadwal pelaksanaan proyek di tahap ini, dibuat jadwal yang jelas
terkait dengan waktu pengerjaan setiap kegiatan dalam proyek.

Memantau proses pelaksanaan proyek, guru memantau aktivitas siswa selama
mengerjakan proyek, memberi arahan, bantuan, dan memastikan setiap
anggota kelompok berpartisipasi secara aktif.

Menguji atau menilai hasil proyek, setelah proyek selesai, siswa
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mempersentasikan atau menunjukkan hasil kerja mereka. Guru menilai
produk yang dihasilkan berdasarkan kriteria tertentu, seperti kreativitas,
ketepatan solusi, dan kualitas kerja.

Mengevaluasi pengalaman belajar, tahap akhir adalah melakukan refleksi
terhadap hasil proyek. Siswa dan guru mengevaluasi kelebihan dan
kekurangan, hambatan, serta pembelajaran yang diperoleh, agar proyek
berikutnya bisa lebih baik lagi.

Langkah-langkah model PjBL menurut (Ayuningrum & Saputra, 2024)

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Menjelaskan masalah yang ada.
Membuat rencana.

Menyusun jadwal.

Mengawasi pembuatan proyek
Melakukan pengecekan.
Melakukan evaluasi.

Adapun sintaks dari model PjBL dalam (Jayanti, dkk., 2024) sebagali

berikut;

1.

Pertanyaan, penting sebelum memulai pembelajaran dengan metode Project
Based Learning, guru terlebih dahulu melakukan kegiatan awal. Guru
kemudian membantu siswa mengingat kembali materi yang telah diajarkan di
pertemuan sebelumnya.

Merancang aturan pembuatan proyek. Tahap kedua adalah merancang aturan
pembuatan proyek. Sebelumnya, guru telah merancang secara rinci tentang

bagaimana proyek akan dimulai, tema proyek, media yang digunakan, alat
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dan bahan yang diperlukan, serta langkah-langkah dalam pengerjaan proyek.

Membuat jadwal pengerjaan proyek. Langkah ketiga adalah membuat jadwal
pengerjaan proyek. Bersama-sama, guru dan siswa menentukan waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Mula-mula guru menetapkan waktu
15 menit, namun siswa meminta tambahan waktu menjadi 25 menit. Setelah

berdiskusi, akhirnya disepakati waktu pengerjaan proyek sebesar 20 menit. Sintaks
ketiga dalam metode Project Based Learning telah dilaksanakan dengan baik dan

sesuai.

Memantau perkembangan proyek siswa. Model pembelajaran Project Based
Learning adalah model yang berpusat pada siswa. Artinya, selama
pembelajaran, siswa diharapkan lebih aktif. Peran guru adalah sebagai mentor
yang membimbing dan memberi motivasi kepada siswa saat mengerjakan
proyek. Dalam tahap ini, siswa berdiskusi dan mengerjakan proyek yang
diberikan oleh guru. Saat proses pengerjaan proyek berlangsung, guru
berkeliling kelas untuk memantau, mengamati, dan membimbing siswa dalam
mengerjakan proyek.

Penilaian hasil proyek siswa. Penilaian dilakukan oleh guru untuk mengetahui
sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Ada beberapa aspek yang
dinilai, yaitu sikap, keterampilan, dan hasil proyek yang dihasilkan oleh
siswa. Penilaian dilakukan secara individu maupun kelompok. Penilaian
sikap dan keterampilan dilakukan secara individu dan dilakukan terus-
menerus selama proses pembelajaran. Sementara itu, penilaian hasil proyek
dilakukan sebagai tugas kelompok dan dilakukan di luar jam pelajaran.
Evaluasi. pengalaman siswa Sebelum masuk ke tahap evaluasi pengalaman,

guru dan siswa bersama-sama melakukan evaluasi terhadap proyek yang telah
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dihasilkan. Setelah presentasi dan sesi tanya jawab selesai, guru memberikan
umpan balik berupa komentar dan menjelaskan aspek-aspek yang perlu
diperbaiki dari proyek yang telah dibuat. Selanjutnya, guru dan siswa melakukan
refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang langkah-langkah model PJBL,
maka peniliti memilih langkah-langkah menurut (Jayanti et al., 2024) untuk
ditindak lanjuti. Dibawah ini disajikan langkah-langkah model PJBL dalam

bentuk gambar, yaitu sebagai berikut:

Pertanyaan

4

I

Membuat Jadwal

3
| Mot |
'
_
'

Evaluasi

Gambar 2.1 Langkah-langkah Model PjBL
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Untuk lebih memudahkan dalam memahami gambar diatas, maka dibuat

langkah-langkah model PJBL ke dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Tahap Pembelajaran Model PjBL

Tahap Kegiatan

Pembelajaran Guru Peserta Didik

Pertanyaan Guru memberi Menjawab pertanyaan

Pemantik pertanyaan tentang |dari guru dan mengingat
pelajaran yang telah kembali pelajaran yang lalu.
lalu.

Merancang Guru telah merancang secaral Membentuk kelompok dan
rinci  tentang  bagaimanaberdiskusi mengenai pembagian
proyek akan dimulai, tematugas, alat dan bahan tambahan
proyek, media yanglyang dibutuhkan, dan
digunakan, alat dan bahansebagainya.
yang diperlukan, serta
langkah-langkah dalam
pengerjaan proyek.

Membuat Jadwal 1. Guru memberikan Sepakat mengerjakan
waktu pengerjaan [proyek dengan waktu
proyek. yang telah ditentukan.

Memantau Guru memantau  pengerjaansiswa mengerjakan proyek|
proyek siswa. didampingi oleh guru.

Guru membimbing pengerjaan
proyek siswa.

Penilaian Guru melakukan penilaian Siswa mempersentasikan hasil

untuk mengukurjproyek kelompok yang telah
ketercapaian tujuandibuat.
pembelajaran. Siswa saling menanggapi dan
Guru menilai siswa secard memberikan komentar|
individu maupun kelompok. |mengenai proyek yang
dipersentasikan.

Evaluasi Guru memberikan evaluasi Siswa menyampaikan

terhadap perasaaannya tentanng
proyek yang di |pelajarang hari ini.
tampilkan.
Guru bertanya kepada siswa

mengenai

pelajaran hari ini.
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2.1.2 Keterampilan Berpikir Kritis
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan sebuah keterampilan yang
melibatkan pikiran siswa dalam menganalisis suatu masalah secara teruktur dan
jelas. Seseorang bisa memahami masalah yang dihadapi dengan berhati-hati dan
teliti, secara mencari informasi yang diperlukan untuk merencanakan cara
mengatasi masalah tersebut (Fadhil, dkk., 2024)

Menurut (Sari & Choirunnisa, 2024) keterampilan berpikir kritis adalah
salah satu kemampuan yang penting bagi peserta didik, terutama dalam proses
belajar di abad ke-21. Ketera,pilan ini menunjuk pada kemampuan seseorang
berpikir kritis secara mendalam dan rasional, dengan level pemahaman yang
cukup tinggi, untuk menganalisis serta mengevaluasi suatu masalah.

Menurut (Husha, dkk., 2024) Keterampilan berpikir Kkritis adalah
keterampilan yang sangat penting dan harus diperkembangkan dalam pendidikan
saat ini. Dengan berpikir kritis, siswa dapat menganalisis, mengevaluasi, dan
menyelesaikan masalah secara efektif, sehingga mereka lebih siap menghadapi
berbagai tantangan dalam kehidupan dengan cara yang lebih logis dan kreatif.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan yang penting dan harus dilatih
dalam dunia pendidikan, khususnya di era abad ke-21. Keterampilan ini
memungkinkan siswa untuk mneganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan

masalah secara terorganisir, rasional, dan dalam. Dengan berpikir kritis, siswa bisa
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memahami masalah secara lebih jelas dan menemukan solusi yang logis serta

kreatif untuk mengatasi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Aspek Keterampilan Berpikir Kritis

Menurut (Suradi, dkk., 2024) terdapat enam aspek keterampilan berpikir

kritis yaitu:
1. Memahami.
2.  Meneliti.
3. Menilai.
4.  Membuat kesimpulan.
5. Memberi penjelasan.
6. Regulasi diri.
Menurut (Nurfaizah, dkk., 2022) terdapat lima aspek keterampilan berpikir
Kritis yaitu:
1. Menjelaskan dengan cara yang mudah dimengerti.
2. Membentuk kemampuan dasar.
3. Meringkas.
4. Memberikan penjelasan yang lebih mendalam.
5. Menentukan langkah-langkah.
Menurut (Witarsa & Muhammad, 2023) terdapat empat aspek keterampilan
berpikir kritis yaitu:
1. Mencari asumsi.
2. Memeriksa asumsi
3. Melihat dari sudut pandang berbeda.
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4. Mengambil tindakan yang didaari informasi.
c. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis
Menurut (Nurjannah & Nasution, 2025) terdapat enam indikator keterampilan
berpikir kritis yaitu:
1. Menelaah Permasalahan.
2. Menyusun argumentasi atas suatu permasalahan.
3. Menghimpun informasi yang diperlakukan.
4. Mengetahui berbagai cara pemecahan masalah.
5. Menemukan dan mengambil keputusan.
6. Menyampaikan pendapat.

Menurut (Agustina et al., 2025) terdapat empat indikator keterampilan berpikir

Kritis siswa yaitu:

1.

2.

3.

4.

Interpretasi.
Analisis
Evaluasi

Inferensi.

Menurut (Amelia & Chusni, 2024) terdapat lima indikator keterampilan

berpikir kritis yaitu:

1.

2.

Pemberian penjelasan sederhana.
Keterampilan dasar.

Inferesnsi uji coba.

Penjelasan lebih lanjut.

Strategi dan taktik.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas tentang indikator keterampilan
berpikir kritis, maka peneliti memilih indikator menurut (Nurjannah & Nasution,
2025) untuk ditindak lanjuti sebagai pedoman peneliti dalam menyusun instrumen

penilaian.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berpikir Kritis

Menurut (Amalia, dkk., 2021) Keterampilan berpikir kritis siswa dalam
pembelejaran di sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu sebagai
berikut:

1. Faktor Internal

a. Kondisi Fisik, jika seseorang sedang sakit dan dia harus memecahkan
masalah yang membutuhkan pemikiran matang, kondisi seperti ini pasti akan
menganggu kemampuan berpikirnnya, sehingga ia sulit fokus dan berpikir
dengan cepat.

b. Motivasi, motivasi adalah dorongan batin yang mendorong seseorang untuk
meningkatkan minat belajar siswa. Dengan semangat belajar yang tinggi,
tujuan pembelajaran akan tercapai lebih mudah.

c. Kecemasan, kecemasan adalah perasaan takut atau cemas terhadap sesuatu
yang dianggap membahayakan diri sendiri atau orang lain.

d. Perkembangan Intelektual, setiap siswa memiliki perkembangan ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk usia siswa itu sendiri.

2. Faktor Eksternal

a. Interaksi, lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung akan
meningkatkan semangat siswa dalam belajar, sehingga mereka lebih mudah

berkonsentrasi dalam memecahkan masalah.
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Memahami faktor-faktor dari dalam dan luar yang memengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa sangat penting bagi guru dan orang tua. Dengan
memahami hal itu, mereka bisa bantu siswa menjaga kesehatan fisik,
meningkatkan semangat belajar, mengurangi rasa cemas, serta melatih
kemampuan berpikirnya. Selain itu, membuat suasana dan lingkungan belajar
yang nyaman, baik dirumah maupun disekolah, sangat membantu meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman siswa terhadap pelajaran.

2.1.3 Pelajaran IPAS
a. Pengertian pelajaran IPAS

IPAS merupakan mata pelajaran yang menggabungkan ilmu pengetahuan
alam dan ilmu pengetahuan sosial untuk membantu siswa memahami konsep dan
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Fradina,
Cahyono,&Sumarni., 2022).

Hal ini sejalan dengan pendapat (Meylovvia & Julianto, 2023) bahwa
IPAS adalah ilmu pengetahuan yang membahas tentang makhluk hhidup dan
hubungannya dengan lingkungan serta alam sekitar. Contohnya, manusia, yang
termasuk makhluk hidup dan tidak dapat hidup sendirian. Jadi, secara singkat
IPAS adalah gabungan dari dua pelajaran, yaitu ilmu pengetahuan alam (IPA) dan
ilmu pengetahuan sosial (IPAS). Kedua pelajaran ini digabungkan agar anak dapat
mengelola lingkungan alam dan lingkungan sosial di sekitarnya secara bersamaan.

Menurut (Zakarina, dkk., 2024) IPAS adalah meningkatkan kemampuan
siswa dalam memahami ilmu pengetahuan dan hal-ha sosial. Literasi sains berarti
siswa bisa memahami konsep ilmu, berpikir secara logis, dan mampu memahami

serta menjelaskan informasi ilmu pengetahuan. Literasi sosial berarti siswa



27

memahami cara kerja masyarakat, nilai-nilai budaya, dan bisa berpartisipasi aktif
dalam kehidupan sosial.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa,
mata pelajaran IPAS adalah gabungan ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu
pengetahuan sosial (IPS) yang bertujuan agar siswa dapat memahami konsep ilmu
pengetahuan dan sosial secara menyeluruh. Dalam belajar IPAS, siswa tidak
hanya mempelajari tentang mahkluk hidup, lingkungan, dan fenomena alam,
tetapi juga memahami hubungan sosial serta nilai-nilai budaya yang ada
dimasyarakat.

Dengan demikian, IPAS memiliki peran penting dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains dan literasi sosial, sehingga siswa dapat berpikir secara
logis, memahami lingkungan alam dan sosial, serta aktif dalam berbagai kegiatan

sehari-hari.

2.2 Penelitian Yang Relevan
Pada penelitian ini, peneliti mengangkat judul “Pengaruh Model Project

Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata

Pelajaran IPAS Di Kelas III SD Muhammadiyah 13 Medan”. Beberapa penelitian

yang relevan dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Winarti et al., 2022) yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Project based Learning Untuk meningkatkan
keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas III Sekolah Dasar”. Dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa, hasil penelitian menunjukkan bahwa
selama penelitian berlangsung, aktivitas guru dan siswa meningkat. Hal ini di

dukung oleh naiknya rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa setelah metode
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pembelajaran berbasis proyek diterapkan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sukmawati, dkk., 2023) yang berjudul
“Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Kelas IV Dalam Pelajaran IPAS”. Dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa, hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata
kelompok eksperimen meningkat sebesar 18,1 poin, sedangkan kelas kontrol
hanya mengalami peningkatan sebesar 7,1 poin. Nilai signifikan uji-t sebesar
0,000 (<0,05) menandakan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Project Based
Learning (PjBL) tidak hanya memperoleh nilai yang lebih tinggi, tetapi juga
lebih aktif dalam kegiatan proyek seperti pemecahan masalah, kerja sama,
dan diskusi. Temuan ini membuktikan bahwa PJBL eektif membantu siswa
belaajar secara relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mereka. Oleh karena itu, model PjBL dapat dijadikan
alternatif pembelajaran sains di Sekolah Dasar untuk mendukung penerapan
kurikulum merdeka.

Penelitian yang dilakukan oleh (Tambunan, dkk., 2025) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata pelajaran IPAS Siswa Kelas V
di SD Negeri 094155 Rambung Merah”. Dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa, hasil analisis instrumen dengan Indeks Aiken’s V menunjukkan bahwa
instrumen memiliki tingkat validitas yang baik. Pengolahan data hasil tes

dilakukan menggunakan uji N-Gain, dengan rata-rata nilai pretest sebesar
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44,84 dan posttest sebesar 87,6 sehingga diperoleh nilai gain 0,78. Nilai ini
termasuk dalam kategori sangat tinggi (g > 0,7), yang menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa setelah
penerapan model Project based Learning (PJBL). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan PJBL memberikan pengaruh positif dan efektif
dalam menningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
IPAS kelas VV SD Negeri 094155 Rambung Merah.

Penelitian yang dilakukan oleh(Ernawati & Saputro, 2024) yang berjudul
“Analisis Penerapan Model Project Based Learning Mata Pelajaran IPAS
Kelas V Sekolah dasar”. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa, hasil
penelitian yang dilakukan, penerapan model pembelajaran Project Based
Learning pada mata pelajaran IPAS dengan materi siklus air memberikan
dampak positif terhadap penguatan profil pelajar pancasila, khususnya pada
dimensi gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif.

Penelitian yang dilakukan oleh (Muslimah, &Asri., 2023) yang berjudul
“Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Pada
Pembelajaran IPAS Menggunakan Model Pembelajaran Project Based
Learning”. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa, hasil penelitian
memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada awalnya berada
pada tingkat rata-rata 63% dengan nilai kognitif 70. Setelah penerapan model
Project Based Learning pada siklus I, tingkat berpikir kritis meningkat menjadi
64,64% (kategori baik) dengan nilai kognitif rata-rata 73. Pada siklus 11, terjadi
peningkatan lebih lanjut dengan tingkat Kketuntasan berpikir kritis

mencapai75% (kategori sangat baik) dan nilai kognitif rata-rata 83.
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Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan mnodel
Project Based Learning (PjBL) secara efektif dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri Kecandran 01 dalam pembelajaran
IPAS.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dikaji, terdapat persamaan
dan perbedaan di antara kelima penelitian tersebut. Persamaannya terletak pada
penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang sama-sama
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam
pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.

Adapun perbedaannya tampak pada tingkatan kelas yang diteliti (kelas IlI,
IV, dan V) serta materi pembelajaran yang menjadi fokus, seperti topik siklus air
atau penguatan profil pelajar Pancasila. Meskipun terdapat variasi dan variabel
dan konteks penelitian, seluruh hasil menunjukkan bahwa penerapan model
Project Based Learning terbukti efektif dan berpengaruh positif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, sekaligus menjadikan proses

pembelajaran lebih aktif, bermakna, dan relevan dengan kehidupan.

2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada bulan Agustus 2025
di SD Muhammadiyah 13 Medan, ditemukan beberapa permasalahan yang terjadi
di kelas Il yaitu keterampilan berpikir Kkritis siswa pada Pelajaran IPAS yang
masih rendah. Hal ini disebabkan oleh siswa kurang memahami materi pelajaran,
dikarenakan guru cenderung mengarahkan siswa untuk menulis saja, siswa juga
jarang melakukan diskusi kelompok, guru masih menggunakan metode ceramah

dalam proses pembelajaran, sehingga siswa mudah bosan dan sebagian siswa
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mengalami kesullitan dalam memahami pelajaran, guru hanya menggunakan buku
pelajaran sebagai sumber belajar sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam
mengikuti pelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran, proses pembelajaran masih berpusat pada
guru dikarenakan guru masih menggunakan model pembelajaran yang
konvesional dan kurang inovatif sehingga keterampilan berpikir kritis siswa masih
rendah, terutama pada pelajaran IPAS. Untuk itu diperlukan solusi yang tepat
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas I1l pada Pelajaran
IPAS di SD Muhammadiyah 13 Medan.

Salah satu solusi yang bisa diterapkan yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran yang inovatif dan berfokus pada siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model PjBL (Project Based Learning)
sebagai alternatif pemecahan masalah tersebut. Penggunaan PjBL (Project Based
Learning) ini diharapkan mampu memberikan pengaruh terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS di kelas Ill SD Muhammadiyah 13

medan. Berikut disajikan kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu:



/ Pengaruh Model PjBL (Project Based \
Learning) Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa Pada Pelajaran
IPAS Di Kelas 111ISD Muhammadiyah

k 13 Medan /

Variabel x Variabel y
Model PjBL (Project Keterampilan Berpikir
Based Learning) Kritis

—_ =

Penggunaan Model PjBL (Project Based Learning)

~

diharapkan dapat berpengaruh terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Pelajaran
IPAS di Kelas 11l SD Muhammadiyah 13 Medan

J

Gambar 2.2 Kerangka Konsep Tual
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2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah hasil dugaan sementara dari hasil penelitian terhadap
permasalahan yang diteliti sehingga masih perlu dibuktikan melalui pengujian
sementara. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ha : Terdapat pengaruh Model PjBL (Project Based Learning) terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS di kelas Il SD
Muhammadiyah 13 Medan.
Ho : Tidak dapat pengaruh Model PjBL (Project Based Learning) terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS di kelas Ill SD

Muhammadiyah 13 Medan.



BAB I11
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif adalah
salah satu cara dalam penelitian ilmiah yang sering digunakan oleh para peneliti.
Dengan metode ini, peneliti mencoba mengungkap berbagai pengetahuan yang
belum diketahui banyak orang secara teratur, terukur, objektif, dan bisa diuji.
Penelitian kuantitatif fokus pada hubungan antara sebab dan akibat, hubungan
antara variabel, hipotesis, serta pertaanyaan yang jelas. Metode ini juga
melibatkan pengukuran, pengamatan, dan analisis. Penelitian dengan pendekatan
ini biasanya melibatkan eksperimen dan survei, kemudian hasilnya dianalisis
menggunakan statistika agar bisa didapatkan kesimpulan yang terukur(Syahroni,
2022).

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
eksperimen. Penelitian dengan metode eksperimen ini dirancang untuk
menentukan apakah terdapat dampak dari suatu variabel yang dilakukan pada
subjek penelitian. Penelitian ini melibatkan dua kelas, dengan 1 kelas yang
berperan menjadi kelas kontrol dan 1 kelas lainnya berperan menjadi kelas
eksperimen.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 13 Medan yang berlokasi di

JI. Karantina No. 80 Medan, Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, Sumatera

Utara. Sekolah ini dipilih dikarenakan permasalahan yang peneliti ambil sesuai
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dengan yang akan diteliti pada siswa kelas I11.

Tabel 3.1 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian

NO Jenis Bulan (2025-2026)
Kegiatan Okt [Nov |Des

1 Observasi
Awal

2 Pengajuan
Judul

3 ACC Judul
Proposal

4 Penyusunan
Proposal

3] Observasi
Kedua

6 Bimbingan
proposal

7 Acc
Seminar

8 Seminar
Proposal

¢ Riset

10  PPenyusunan
Skripsi

11  |Bimbingan
Skripsi

12 |Sidang Meja
Hijau

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

35

Menurut Sugiyono dalam (Suriani & Jailani, 2023) Populasi merupakan

keseluruhan wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan

karakteristik dan sifat tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti

serta dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan. Dengan demikian, populasi

dapat diartikan sebagai sekumpulan objek yang menjadi fokus perhatian dalam

suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 111 SD
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Muhammadiyah 13 Medan yang keseluruhannya berjumlah 35 siswa.

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah
I-A 18
111-B 17
Total 35

3.3.2 Sampel

Menurut (Romadoni et al., 2024) Sampel adalah sebagian dari populasi yang
memiliki jumlah dan Kkarakteristik tertentu yang mewakili keseluruhan populasi
tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan seluruh populasi sebagai
sampel penelitian pada siswa kelas Il11-A dan I11-B yang berjumlah. Peneliti
mengambil dua kelas yaitu sebagai kelas ekperimen dan kelas kontrol dimana
siswa kelas I11-B sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas I11-A sebagai kelas
kontrol.

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

Kelas Jumlah
Kelas Eksperimen (Kelas I11-B) 17 Siswa
Kelas Kontrol (Kelas I11-A) 18 Siswa
Total 35 Siswa

3.4 Variabel dan Definisi Operasional

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, obyek,
organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian
ini, terdapat dua macam variabel penelitian yaitu variabel bebas (variabel
independen) dan variabel terikat (variabel dependen).
1. Variabel Bebas (Variabel independen), yaitu variabel yang mempengaruhi

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
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(terikat). Adapun variabel bebas dalam penelitian inni adalah Model PjBL

(Project Based Learning) (X).

2. Variabel Terikat (Variabel dependen) yaitu variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun variabel terikat
dalam penelitian ini adalah Keterampilan Berpikir Kritis (Y).

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai variabel yang
digunakan dalam penelitian beserta skalapengukurannya, yang berfungsi untuk
memberikan batasan yang jelas terhadap variabel yang akan diteliti(Misbahuddin,
dkk., 2021). Definisi operasional yang dimaksud penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Model PjBL (Project Based Learning) (X)

Model PjBL (Project Based Learning) adalah adalah metode pembelajaran

modern ysng dimulsi dari sebuah masalah nyata. Siswa diberi kesempatan untuk

bekerja dalam kelompok dan merancang serta menyelesaikan proyek sebagai
solusi dari masalah tersebut. Pembelajaran ini memberikan pengalaman langsung
yang membantu siswa menemukan dan membangun pengetahuan secara mandiri.

PJBL juga sangat fleksibel karena bisa disesuaikan dengan berbagai jenis gaya

belajar, seperti verbal, visual, auditori, dan kinestetik. Dengan demikian, seluruh

siswa bisa lebih aktif, tertantang, dan merasa belajar menjadi lebih
menyenangkan.

2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa (Y)

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan yanng penting dan harus dilatih

dalam dunia pendidikan, khususnya di era abad ke-21. Keterampilan ini

memungkinkan siswa untuk mneganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan
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masalah secara terorganisir, rasional, dan dalam. Dengan berpikir kritis, siswa
bisa memahami masalah secara lebih jelas dan menemukan solusi yang logis serta

kreatif untuk mengatasi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

3.5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
berbagai data dalam suatu penelitian, atau dapat pula disebut sebagai teknik yang
digunakan dalam proses penelitian (Elan et al., 2022). Adapun instrumen pada

penelitian ini adalah instrumen tes esai sebanyak 15 soal.

3.5.1 Tes

Tes adalah instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan dan hasil belajar siswa. Tes yang digunakan pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir Kkritis siswa pada
pelajaran IPAS saat sebelum, saat proses, dan setelah diterapkan model
pembelajaran PjBL. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal Esai
tentang Energi di Sekitar Kita pada pelajaran IPAS dikelas Il yaitu sebanyak 15
soal yang digunakan sebagai soal Pretest dan Posttest pada penelitian. Soal
tersebut dibuat berdasarkan level kognitif C2-C4 pada Taksonomi Bloom. Berikut

ini merupakan kisi-kisi instrumen soal yang digunakan dalam penelitian yaitu:



Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Tes

Mata Pelajaran
Kelas

. IPAS
- 111 SD
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Topik : “Perubahan Energi”
Indikator Indikator Soal Level omor Soal
Keterampilan Kognitif
Berpikir Kritis
Menelaah Siswa mampu menjelaskan C-2 1,3,7
permasalahan konsep perubahan energi.
Siswa mampu menjelaskan bentuk
perubahan energi.
Siswa mampu menjelaskan
perubahan  energi listrik]
menjadi
energi bunyi.
Menyusun Siwa mampu memberikan alasan|C-2 5,8,14
argumentasi  atas [logis tentang fungsi energi makanan
suatu permasalahan |bagi aktivitas tubuh manusia.
Siswa mampu
memberikan alasan
tentang penyebab
terjadinya perubahan
energi.
Siswa mampu
memberikan alasan logis tentang
dampak
penggunaan alat elektronik secara
berlebihan.
Menghimpun Siswa mampu  |C-3 2,6,11
informasi yang mengidentifikasi penyebab
diperlukan terjadinya perubahan

energi listrik menjadi energi cahaya
pada lampu.
Siswa mampu
perubahan energi
energi panas.
Siswa mampu

menjelaskan
Kimia menjadi

menjelaskan
perubahan energi cahaya

proses

menjadi energi listrik.
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Mengetahui Siswa mampu menjelaskan/C-3 0,12
berbagai cara |perubahan energi angin menjadi
pemecahan masalah [energi gerak.

Siswa mampu menentukan cara
menghemat energi.

Menemukan  dan [Siswa mampu menentukanC-4 13
mengambil keputusan yang tepat  untuk
keputusan mengurangi  pemborosan

energi listrik.
Menyampaikan Siswa mampu menyampaikan/C-4 15
pendapat pendapat secara sederhana tentang

pemanfaatan energi

matahari sebagai alternatif.

Peneliti memilih indikator keterampilan berpikir kritis diatas menurut
(Nurjannah & Nasution, 2025) untuk ditindak lanjuti sebagai pedoman peneliti

dalam menyusun instrumen penilaian.

Skor Yang diperoleh X 100

Rumus: N =

Jumlah Butir Soal

Tes dalam penelitian ini diuji coba terlebih dahulu sebelum digunakan dalam
penelitian yang sesungguhnya. Butir soal akan diuji coba kepada siswa kelas 1V
yang dianggap memiliki kemampuan sebanding/ lebih dengan siswa yang
menjadi fokus penelitian. Adapun uji coba instrumen dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan yaitu:

a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan proses yang digunakan untuk menilai apakah suatu

pertanyaan dalam tes benar-benar mampu mengukur apa yang seharusnya
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diukur(Jannah & Rahayu, 2022). Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan aplikasi SPSS untuk membantunya dalam melihat valid tidaknya
butir soal yang diuji cobakan. Berikut adalah langkah-langkah untuk menghitung
uji validatas menggunakan SPSS:
Langkah 1: Aktifkan program SPSS Langkah 2 : Buat data pada variable view
Langkah 3 : Masukkan data pada data view
Langkah 4 : Klik Analyze ,Correlate, Bivariate, Pindahkan semua soal dan total
ke kolom variables, Pada Correlation Coeffcients, pilih Pearson dan klik bagian
test of significance, pilih yang two-taailed, Klik ok.
Kriteria dalam melakukan uji validitas instrumen yaitu:

1. Apabila nilai sig < alpha (0,05), maka Sebuah butir soal pada instrumen

penelitian dikatakan valid.
2. Apabila nilai sig > alpha (0,05), maka butir soal dinyatakan tidak valid dan

tidak bisa digunakan dalam penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Uji realibilitas merupakan metode yang dignakan untuk menilai sejaunh mana
sebuah kuesioner yang memiliki indikator dari suatu variabel atau konstruk dapat
menghasilkan hasil yang konsisten. Dalam penelitian kuantitatif, terdapat dua
pendektan umum yang sering digunakan untuk menentukan tingkat reliabilitas,
yaitu:
(1) Reliabilitas tes-ulang (test-retest).

(2) Konsistensi internal (internal consistency). (Forester et al., 2024)
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi SPSS untuk
membantunya dalam melihat reliabel atau tidak sebuah butir soal. Berikut
langkah-langkah uji reliabilitas menggunakan SPSS yaitu:

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS Langkah 2 : Buat data pada variable view

Langkah 3 : Masukkan data pada data view

Langkah 4 : Klik Analyze, klik scale, Klik reliability analysis, pindahkan semua

soal dan total ke kolom items, klik ok.

Kriteria dalam melakukan Uji Reliabilitas, yaitu:

1. Apabila nilai sig > alpha (0,05), maka sebuah instrumen penelitian
dikatakan reliabel.

2. Sebaliknya apabila nilai sig < alpha (0,05), maka instrumen dikatakan

tidak reliabel.

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan dalam penelitan kuantitatfi
untuk memproses, dan menyimpulkan hasil dari data yang sudah dikumpulkan.
Uji yang digunakan untuk menganalisis data mencakup dua macam uji yaitu uji

persyarat analisis dan uji hipotesis.

3.6.1 Uji Prasyarat Analisis

Dalam uji prasyarat analisis, terdapat dua uji yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Adapun data yang diuji adalah data asli pretest dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah prosedur yang digunakan untuk menentukan apakah

suatu data berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal atauberada dalam
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pola distribusi yang bersifat normal. Distribusi normal sendiri ditandai dengan

bentuk yang simetris, di mana nilai mean dan median terletak pada bagian tengah

distribusi tersebut(Nasar et al., 2024). Untuk memudahkan perhitungan, peneliti

menggunakan SPSS untuk meletakkan uji normalitas data. Berikut langkah-

langkah dalam menghitung uji normalitas dalam SPSS vyaitu:

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS Langkah 2 : Buat data pada variable view

Langkah 3 : Masukkan data pada data view

Langkah 4 : Klik Analyze, klik desciptive statistics, klik explore, Keterampilan

Berpikir Kritis letakkan di dalam kolom dependent list dan kelas letak di factor

list, beri centang pada bagian normality plots with test, klik continue, klik ok.

Kriteria dalam melakukan Uji Normalitas, yaitu:

1. Apabila nilai sig > alpha (0,05), maka suatu data penelitian dapat
dikatakan normal.

2. Apabila nilai sig < alpha (0,05) maka data dikatakan tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan metode statistik yang digunakan untuk
memastikan bahwa dua atau lebih kelompok sampel berasal dari populasi
dengan varians yang seragam atau tidak berbeda secara signifikan(Sianturi, 2022).
Untuk memudahkan perhitungan, peneliti menggunakan SPSS untuk melakukan
uji homogenitas. Berikut langkah-langkah dalam SPSS yaitu:
Langkah 1 : Aktifkan program SPSS Langkah 2 : Buat data pada variable view
Langkah 3 : Masukkan data pada data view
Langkah 4 : Klik compre means, Klik one-way ANOVA, Keterampilan Berpikir

Kritis letakkan di kolom dependent list dan kelas letak di factor list, klik options,
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beri centang pada bagian descriptive dan homogeneity of variance test, klik

continue, klik ok.

Kriteria dalam melakukan uji Homogenitas yaitu:

1. Apabila nilai sig < alpha (0,05), maka dikatakan bahwa varians dari dua atau
lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen).

2. Apabila nilai sig > alpha (0,05), maka varians dari dua atau lebih kelompok

populasi data adalah sama (homogen).

3.6.2 Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah salah satu metode statistik yang banyak digunakan di

berbagai bidang. Secara umum, uji hipotesis merupakan proses pengambilan
kesimpulan secara ilmiah melalui langkah-langkah sistematis sehingga hasilnya
dapat dipertanggung jawabkan secara objektif (Rahayu & Sumargo, 2021). Data
yang diuji adalah hasil Posttest dari kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. Dalam
uji hipotesis terdapat Ho dan H, sebagai dugaan sementara dalam penelitian yang
akan diuji kebenarannya melalui uji hipotesis berdasarkan data ada. Berikut
langkah-langkah dalam menghitung uji hipotesis dengan menggunakan SPSS,
yaitu:

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS Langkah 2 : Buat data Variable view
Langkah 3 : Masukkan data pada data View

Langkah 4 : Klik compare means, Klik Independent Sample T-Test, Keterampilan
Berpikir Kritis letakkan di kolom test variables dan kelas letak di grouping
variable, klik Define groups lalu pada group 1 beri angka 1 dan group 2 beri
angka 2, Klik continue, klik ok.

Kriteria dalam melakukan uji Hipotesis yaitu:
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1. Apabila nilai sig < alpha (0,05), maka Hy ditolak dan H, diterima. Artinya
variabel x (solusi) yang digunakan dalam penelitian berpengaruh terhadap
variabel y (masalah) yang diteliti atau hipotesis diterima.
2. Apabila nilai sig > alpha (0,05) maka Ho diterima dan H, ditolak. Artinya
tidak terdapat pengaruh penggunaan variabel x terhadap variabel y dalam
sebuah penelitian atau hipotesis ditolak.
3.6.3 Uji N-Gain

Uji N-Gain (Normalized Gain) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model PjBL
pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol.

Rumus N-Gain

Skor Posttest—Skro Pretest
Skror Ideal—Skor Pretest

N gain =

Tabel 3.5 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain

Persentase (%) | Tafsiran

<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif

>76 Efektif




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini berlangsung di SD Muhammadiyah 13 Medan. Penelitian ini
dilakukan dengan melibatkan dua kelas yaitu kelas 111-B sebagai kelas eksperimen
dan kelas I11-A sebagai kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada
tidaknya pengaruh model PjBL (Project Based Learning) terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS di kelas IlIl. Data penelitian ini
dikumpulkan menggunakan Tes berupa soal Isian yang akan digunakan sebelum
perlakuan (Pretest) dan setelah perlakuan (Posttest).

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba
soal kepada siswa kelas IV yang dianggap memiliki kemampuan sebanding/ lebih
dengan siswa yang menjadi fokus penelitian. Adapun uji coba instrumen dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Validitas dan uji Reliabilitas.
Setelah butir soal dinyatakan valid dan reliabel, kemudian peneliti memberikan soal
Pretest kepada siswa kelas eksperimen dan kontrol. Setelah didapatkan hasilnya,
peneliti memberikan perlakuan dengan menggunakan Model PjBL pada kelas
eksperimen (I11-B) dan menggunakan model konvensioanal (ceramah) pada kelas
kontrol (I11-A). Setelah mendapatkan perlakuan, maka diakhir pembelajaran,
diberikan soal Posttest pada siswa kelas Eksperimen dan kelas Kontrol untuk
mengetahui keterampilan berpikir kritis mereka yang terlihat saat menyelesaikan

soal-soal yang telah diberikan kepada mereka.

46
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4.1.1 Uji Validitas

Peneliti melakukan uji coba soal sebanyak 15 soal isian pada siswa kelas 1V.
Setalah dilaksanakan uji coba, peneliti menguji validitas terhadap soal yang telah
dikerjakan siswa. Berikut adalah hasil Uji Validitas instrumen soal dengan

menggunakan SPSS, yaitu:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

Nomor | R-Hitung | R-tabel Keterangan
Soal

1 0,597 0,3961 Valid
2 0,597 0,3961 Valid
3 0,529 0,3961 Valid
4 0,208 0,3961 Tidak Valid
5 0,625 0,3961 Valid
6 0,002 0,3961 Tidak Valid
7 0,649 0,3961 Valid
8 0,558 0,3961 Valid
9 0,115 0,3961 Tidak Valid
10 0,088 0,3961 Tidak Valid
11 0,490 0,3961 Valid
12 0,416 0,3961 Valid
13 0,672 0,3961 Valid
14 0,013 0,3961 Tidak Valid
15 0,649 0,3961 Valid

Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas, dari 15 butir pertanyaan yang diuji
kepada 25 responden, berdasarkan tabel 4.1 diatas, hanya 10 soal yang akan
digunakan dalam penelitian, yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 11, 12, 13, dan 15.
Selain itu ada 5 soal yang tidak valid, yaitu soal nomor 4, 6, 9, 10, dan 14.

4.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS,

instrumen yang baik akan tetap konsisten jika dilakukan pengulangan dalam

pengujian. Adapun hasil ujia reliabilitas yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Rekapitulasi HasilUji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
, 795 10

Hasil uji instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir
kritis siswa dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien reliabilitas
diatas termasuk kategori tinggi. Sehingga, dapat dikatakan bahwa instrumen
tersebut dinyatakan reliabel dapat dipercaya serta dapat diuji secara berulang.

4.1.3 Kecenderungan Variabel Penelitian
1. Deskripsi Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Deskripsi data nilali pretest kelas eksperimen (111-B) dalam penelitian ini dapat
dilihat dalam tabel dan diagram dibawah ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3 Data Kelompok Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No. | Interval Nilai | Frekuensi | Persentase (%) | Kategori
1 30-40 5 29% Sangat Rendah
2 41-60 9 53% Rendah
3 61-70 1 6% Kurang
4 71-80 2 12% Sedang
5 81-90 0 0% Tinggi
6 91-100 0 0% Sangat Tinggi
Jumlah 17 100%

Pretest Eksperimen

60%

40%
20% I
30-40 41-60 61-70 71-80 81-90 91-100

M Pretest

Gambar 4.1 Diagram Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Berdasarkan data kelompok dan diagram batang dari nilai pretest kelas
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eksperimen diatas, dapat diketahui bahwa persentase nilai yang diperoleh dari 17
siswa, yaitu hanya 2 siswa (12%) yang dinyatakan tuntas dan 15 siswa lainnya
(88%) dinyatakan tidak tuntas karena tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan
yaitu 75. Persentase nilai pretest pada interval nilai 30-40 yaitu sebesar 29%,
selanjutnya pada interval 41-60 sebesar 53%, serta pada interval 61-70 sebesar 6%
dan pada interval 71-80 sebesar 12%.
2. Deskripsi Data Nilai Pretest Kelas Kontrol

Deskripsi data nilai pretest pada kelas kontrol (I11-A) dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel dan diagram dibawah ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.4 Data Kelompok Nilai Pretest Kelas Kontrol

No. | Interval Nilai | Frekuensi | Persentase (%) | Kategori
1 35-40 4 23% Sangat Rendah
2 41-60 11 61% Rendah
3 61-70 1 5% Kurang
4 71-80 2 11% Sedang
5 81-90 0 0% Tinggi
6 91-100 0 0% Sangat tinggi
Jumlah 18 100%

Pretest Kontrol

70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

35-40 41-60 61-70 71-80 81-90 91-100

Pretest

Gambar 4.2 Diagram Nilai Pretest Kelas Kontrol
Berdasarkan data kelompok dan diagram dari nilai pretest kelas kontrol

diatas, dapat diketahui bahwa persentase nilai yanga diperoleh dari 18 siswa, yaitu
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hanya 2 siswa (11%) yang dinyatakan tuntas dan 16 siswa lainnya (89%)
dinyatakan tidak tuntas karena tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75.
Persentase nilai pretest pada interval nilai 35-40 yaitu sebesar 23%, selanjutnya
pada interval 41-60 sebesar 61%, serta pada nilai 61-70 yaitu sebesar 5% dan 71-80
11%.
4.1.4 Pengujian Persyaratan Data
1. Uji Normalitas

Berikut adalah hasil uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

dengan menggunakan SPSS, yaitu:
Tabel 4.5 Uji Normalitas

Tests of Normality

|Ko|mogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic  |df Sig.
Ket(?r_ampllan_Berplklr Pretest_ 182 17 139 900 17 067
| Kritis Eksperimen
Pretest Kontrol |, 176 18 ,145 ,941 18 ;306

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan data tabel diatas, ditunjukkan bahwa terdapat 2 tipe pengujian
yaitu Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro- Wilk. Hasil yang diperoleh pada nilai sig
dari dua pengujian tersebut semuanya lebih besar dari nilai Alpha yaitu 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang dihasilkan dinyatakan berdistribusi
normal.

2. Uji Homogenitas
Setelah data diuji dan menghasilkan data yang normal, maka selanjutnya

dilakukan uji Homogenitas untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi
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dinyatakan sama atau tidak. Berikut adalah hasil uji Homogenitas pada kelas

Eksperimen dan kelas Kontrol dengan menggunakan SPSS, yaitu:

Tabel 4.6 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Keterampilan_Berpikir_Kritis_

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
527 1 33 473

Dari hasil uji homogenitas pada tabel diatas, diperoleh bahwa nilai sig

yaitu sebesar 0,473 > 0,05 hal tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok data

kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varian yang sama dan homogen.

4.1.5 Deskripsi Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

1.

Deskripsi Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Deskripsi data nilai posttest kelas eksperimen (111-B) dalam penelitian ini

dapat dilihat dalam tabel dan diagram dibawah ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.7 Data Kelompok Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No. Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori
1 30-40 0 0% Sangat Rendah
2 45-60 3 18% Rendah
3 65-70 0 0% Sedang
4 75-85 9 53% Tinggi
5 90-100 5 29% Sangat Tinggi
Jumlah 17 100%
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Posttest Eksperimen

60%

50%
40%
30%
20%
10% I

0%
30-40 45-60 65-70 75-85 90-100

M Posttest

Gambar 4.3 Diagram Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan data kelompok dan diagram diatas, dapat diketahui bahwa
pada data Posttest kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah diterapkan
model PjBL. Persentase nilai yang diperoleh dari 17 siswa, yaitu sebanyak 14
siswa (82%) dinyatakan tuntas dan 3 siswa lainnya (18%) dinyatakan tidak tuntas
karena tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. Persentase nilai
posttest pada interval nilai 30-40 yaitu sebesar 0%, pada interval nilai 45-60 yaitu
sebesar 18%, selanjutnya pada interval 65-70 sebesar 0%, selanjutnya pada nilai

interval 75-85 sebesar 53%, serta pada interval 90-100 sebesar 29%.
2. Deskripsi Data Nilai Posttest Kelas Kontrol

Deskripsi data nilai posttest kelas kontrol (I11-A) dalam penelitian ini dapat

dilihat dalam tabel dan diagram sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Data Nilai Posttest Kelas Kontrol

No. | Interval Nilai Frekuensi Persentase Kategori
1 30-40 3 17% Sangat Rendah
2 45-60 2 11% Rendah
3 65-70 4 22% Sedang
4 75-85 8 44% Tinggi
5 90-100 1 6% Sangat Tinggi
Jumlah 18 100%

Posttest Kontrol
50%
40%
30%

20%
10% I I
o% 0
30-40 45-60 65-70 75-85 90-100

M Posttest

Gambar 4.4 Diagram Nilai Posttest Kelas Kontrol

Berdasarkan data kelompok dan diagram diatas, dapat diketahui bahwa
pada data posttest kelas kontrol mengalami peningkatan yang tidak terlalu
mencolok dan masih belum mencapai nilai ketuntasan. Persentase nilai yang
diperoleh dari 18 siswa, yaitu sebanyak 9 siswa yang dinyatakan tuntas (50%)
yang dinyatakan tuntas dan 9 siswa lainnnya (50%) dinyatakan tidak tuntas karena
tida mencapai KKM vyang telah ditetapkan yaitu 75. Persentase nilai posttest pada
interval 30-40 yaitu sebesar 17%, pada interval nilai 45-60 sebanyak 11%, pada
interval 65-70 sebanyak 22%, selanjutnya pada interval 75-85 sebanyak 44%,

serta pada interval 90-100 sebanyak 6%.
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4.1.6 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran atas suatu pertanyaan
secara statistik serta menarik kesimpulan akan diterima atau ditolaknya
pernyataan tersebut. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji T
(Independent-samples T test) dengan menggunakan SPSS. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Adapun hasil uji hipotesis yang telah diperoleh ialah sebagai

berikut:

Tabel 4.9 Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances|t-test for Equality of Means

95% Confidence

Std. Interval of the
Mean  [ErOr  I5ifference
Sig. (2- |Differen [Differen
IF Sig. t df tailed) |ce ce Lower [Upper

|Ketermpil Equal
ah_Berpik variances |1,364 (251 2,525 33  [,017 14,167 [5,611 |2,752  [25,582
lir_Kritis assumed

Equal
‘rﬁ'ames 0 537 ?2'67 016 14167 5585 [2.800 25,533
assumed

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, dapat dilihat pada tabel Independent
Samples T test terdapat bahwa nilai sig (2-tailed) adalah 0,017 dan 0,016 yang
dimana lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Hg

ditolak. Berdasarkan nilai posttest yang diperoleh dari kelompok data kelas
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eksperimen dan kelas kontrol terbukti bahwa terdapat pengaruh dari Model PjBL
(Project Based Learning) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada
Pelajaran IPAS di Kelas 11l SD Muhammadiyah 13 Medan. Model PjBL juga
mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif dan semangat dalam proses

pembelajaran.

4.1.7 Uji N-Gain

Uji N-Gain (Normalized Gain) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model PjBL
pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol.

Tabel 4.10 N-Gain

N-Gain
Kelas Eksprimen Mean 57,10
Minimum 22
Maximum 100
Kelas Kontrol Mean 27,67
Minimum 42
Maximum 79

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score menunjukkan bahwa nilai
rata-rata N-gain kelas eksperimen adalah 57,10% termasuk kedalam kategori
cukup efektif. Dengan nilai N-gain score minimal 22% dan maksimal 100%.
Sedangkan nilai N-gain pada kelas kontrol nilai rata-rata adalah 27,67% termasuk
kedalam kategori tidak efektif. Dengan nilai N-gain score minimal 42% dan
maksimal 79%.

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PjBL cukup efektif
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS di Kelas Il SD
Muhammadiyh 13 Medan. Dan pada penggunaan model konvensional tidak

efektif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS di kelas I11
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SD Muhammadiyah 13 Medan.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penerepan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning), siswa belajar melalui pengerjaan proyek nyata selama proses
pembelajaran. Proyek tersebut menjadi sarana bagi siswa untuk mengeksplor
materi, bekerja sama, dan menghasilkan produk atau karya sebagai bentuk
pemahaman mereka. Pendekatan ini memberikan stimulus yang kuat sehingga
siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan aktif menyelesaikan tugas
proyek yang diberikan. Penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah 13
Medan menunjukkan bahwa model Project Based Learning (PjBL) berhasil
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dikelas 11l. Sebelum model
diterapkan hanya (12%) siswa yang dinyatakan tuntas dengan nilai 75 sesuali
dengan KKM, sedangkan setelah diterapkan model pembelajaran berbasis proyek,

jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi (82%).

Untuk menentukan apakah peningkatan ini secara statistik signifikan, uji T
(Independent Samples-T test) dilakukan. Kondisi sebelum dan sesudah penerpan
model sangat berbeda. Menurut nilai t sebesar 2,525 dan 2,537 yang dihasil oeh
uji ini. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,017 dan 0,016, jauh dibawah
dibatas signifikasi umum yaitu 0,05. Oleh karena itu, hasil uji t-test ini menerima
Hipotesis alternatif (H,), yang menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
dalam keterampilan berpikir kritis siswa, baik sebelum maupun setelah penerapan
model pembeajaran, mengalami perubahan yang signifikan. Hipotesis nol (Ho)

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang terlihat.
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Sedangkan pada uji N-gain score menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-
gain kelas eksperimen adalah 57,10% termasuk kedalam kategori cukup efektif.
Dengan nilai N-gain score minimal 22% dan maksimal 100%. Sedangkan nilai N-
gain pada kelas kontrol nilai rata-rata adalah 27,67% termasuk kedalam kategori
tidak efektif. Dengan nilai N-gain score minimal 42% dan maksimal 79%.

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PjBL cukup efektif
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS di Kelas Il SD
Muhammadiyh 13 Medan. Dan pada penggunaan model konvensional tidak
efektif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS di kelas I11
SD Muhammadiyah 13 Medan.

Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis proyek (Project Based Learning) cukup efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dikelas Il SD Muhammadiyah 13 Medan.
model PjBL (Project Based Learning) dapat memberikan pengaruh yang nyata
dan positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa yang ada di kelas 11l SD
Muhammadiyah 13 Medan. Model PjBL mendorong siswa utuk menjadi aktif dan
kreatif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan proyek yang menuntut
keterlibatan langsung, kerja sama, dan kreativitas dalam menghasilkan suatu

produk atau karya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

dapat dibuat kesimpulan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh penggunaan model PjBL (Project Based Learning) terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa kelas 111 SD Muhammadiyah 13 Medan. Hal
ini ditunjukkan oleh hasil uji statistik yang menyatakan nilai signifikansi 0,017
dan 0,016 yang dimana lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
H, diterima dan Hy ditolak, sehingga hipotesis diterima dan berpengaruh.

Berdasarkan hasil posttest kelas eksperimen setelah diterapkan model Project
Based Learning (PjBL), terlihat adanya peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa. Dari 17 siswa sebanyak 14 siswa (82%) telah mencapai nilai di
atas KKM 75 dan dinyatakan tuntas, sedangkan 3 siswa (18%) belum tuntas.
Sebaran nilai juga menunjukkan mayoritas siswa berada pada interval tinggi ,
yaitu 75-85 sebesar 53% dan interval 90-100 sebesar 29%, serta tidak ada lagi
siswa pada interval nilai 30-40 dan 65-70. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model PjBL memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan

keterampilan berpikir kritis siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Sekolah disarankan untuk mendukung penerapan model pembelajaran Project
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Based Learning (PjBL) dengan menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai serta mendorong guru untuk menerapkan model pembelajaran yang
inovatif. Dukungan sekolah dalam bentuk pelatihan dan pengembangan
kompetensi guru juga penting agar pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
dapat berjalan lebih efektif dan meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa.

Bagi Guru

Guru disarankan untuk menggunakan model Project Based Learning (PjBL)
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran dikelas, karena dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keaktifan siswa. Guru juga perlu
merancang proyek yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa agar semua
siswa dapat terlibat secara maksimal.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran berbasis
proyek, berani mengembangkan pendapat, serta bekerja sama dalam kelompok
agar kemampuan berpikir kritis dan pemahaman materi semakin berkembang.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa
dengan jumlah sampel yang lebih besar, materi yang berbeda, serta waktu
pelaksanaan yang lebihb panjang agar diperoleh hasil yang lebih mendalam dan

bervariasi mengenai efektivitas model PjBL.
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Lampiran 1
MODUL AJAR

(Kelas Eksperimen)

. IDENTIFIKASI DAN INFORMASI UMUM

Penyusun Salsabila
Jenjang Sekolah Sekolah Dasar
Fase/ Kelas B/ 1l

Mata pelajaran IPAS

Capaian Pembelajaran |Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan wujud zat
dan perubahan bentuk energi dalam kehidupan

sehari-hari.
Kompetesi Awal Peserta didik mampu mengetahui berbagai bentuk
energi, perubahannya, dan contohnya
/Alokasi waktu 2x35 menit
Profil Pelajar [Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME
Pancasila Berpikir Kritis
Mandiri
Kreatif

Gotong Royong

Target Peserta Didik  [Reguler

Moda pembelajaran  [Tatap Muka

Model Pembelajaran  |Project Based Learning (PjBL)

Metode Tanya jawab, diskusi, persentasi, penugasan
pembelajaran

Sarana dan [Sumber belajar: bahan ajar tentang perubahan energi
Prasarana Media pembelajaran: PPT

Alat: Leptop, proyektor

Sumber Belajar Bahan ajar tentang Perubahan Energi

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
TUJUAN PEMBELAJARAN (TP berdasarkan CP)
Peserta didik  dapat menjelaskan berbagai bentuk energi dan
penggunaanya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik.
Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menyebutkan contoh peristiw perubahan
energi dengan baik.
Peserta diidk dapat menganalisis peralatan atau peristiwa di lingkungan sekitar
yang menunjukkan terjadinnya perubahan energi, serta
mendeksripsikan proses perubahannya.
UJUAN PEMBELAJARAN HARIAN
1. Melalui kegiatan penjelasan guru menggunakan power point peserta
didik mampu mengetahui perubahan energi di lingkungan sekitar,




melalui kegiatan menyimak penjelasan guru menggunakan powerpoint dengan
baik. (C2- Pemahaman)

Melalui penugasan proyek kelompok, peserta didik mampu menciptakan “Mobil
Tenaga Angin” dengan baik. (C6- Mencipta)

Melalui kegiatan persentasi kelompok, peserta didik dapat mempersentasikan
hasil diskusi kelompok tentang perubahan energi dengan percaya diri.(P3-

Keterampilan)

Tujuan pembelajaran

Ranah

Bentuk
Instrumen

Meningkatkan pengetahuan peserta didik untuk mengenal perubahan energi
yang ada di lingkungan sekitar serta manfaatnya.

Pernakah kamu memperhatikan, mengapa kipas angin bisa berputar
ketika kita menekan tombol ON? Energi apa yang berubah di sana?

Instrumen

Teknik

Melalui
penjelasan
menggunakan  power
point  peserta  didik
mampu mengetahui
perubahan energi di
lingkungan sekitar.

kegiatan
guru

Kognitif

Tes

Tes tertulis

Soal Essay

Melalui penugasan
proyek kelompok,
peserta didik mampu
menciptakan “Mobil
Tenaga Angin”.

Psikomotorik

Non tes

Rubrik

Unjuk
Kerja

Melalui kegiatan
persentasi kelompok,
peserta  didik dapat
mempersentasikan hasil
diskusi
kelompok tentang
perubahan energi
dengan percaya diri.

Afektif

Non Tes

Rubrik

Unjuk
kerja




C. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

TAHAP KEGIATAN MUATAN STIMASI
NOVATIF WAKTU
(TPACK,
Profil
Pancasila)
Pendahulfeserta didik menjawab salamReligius, Beriman [10 menit
uan dari guru dan salah satu dan
peserta didik memimpin do’aBertagwa kepada
sebelum Tuhan
memulai pembelajaran YME
2. Peserta  didik dicek [Disiplin
kehadirannya oleh guru
Peserta didik dan guru
melakukan ice  breaking
sebelum  masuk ke
materi pembelajaran.
Guru memberikan |Mandiri, Critical
pertanyaan pemantik kepadaThingking
peserta didik:
Pernakah kamu
memperhatikan, mengapa
kipas angin bisa berputar
ketika kita menekan tombol
ON? Energi  apa
yang berubah  di
sana?
Peserta didik [Communication
memperhatikan guru dalam
menjelaskan materi dan
tujuan
pembelajaran.
Kegiatan Sintaks  1: Pertanyaan 50 menit
Inti mendasar

Peserta didik

menyimak penjelasan  guru

tentang perubahan energi
melalui powerpoint

yang

ditayangkan.

Peserta didik

mengamati penjelasan  guru
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tentang Cara

angin”.

Peserta didik menjawab
pertanyaan mendasar  yang
diberikan oleh guru:

Apakah kalian pernah
membuat mobil-mobilan
dengan tenaga angin?

pembuatan  “mobil tenaga

Critical
thingking

Sintaks  2: Mendesain
perencanaan produk
Peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok.

Peserta didik diberikan oleh
guru LKPD pada setiap
kelompok,  vaitu:

Membuat mobil-

mobilan dengan

menggunakan tenaga angin,
dan

menjelaskan cara

pengerjaannya.

Peserta didik

mendapatkan pengarahan
dari guru tentang

kegiatan LKPD.

Peserta didik

berdiskusi menyusunrencana

pembutan proyek.

Collaboration

Critical Thingking

Communication

Critical
Thingking,
collaboration

Sintaks 3:  Menyusun
jadwal pembuatan
Peserta didik dan guru
membuat
kesepakatan tentng jadwal
pembuatan proyek.
Peserta didik
jadwal

menyusun

Critical
thingking TPACK
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penyelesaian proyek dengan
memperhatikan batas

waktu yang
telah ditentukan
bersama.
Sintaks 4: Memonitor
keaktifan dan

perkembangan proyek

Guru  memantau keaktifan
peserta

didik selama

melaksanakan proyek  dan

membimbing jika
peserta didik
mengalami kesulitan.

Pada saat  yangsama,

guru
melakukan, penilaian
proses

untuk mengambil

penilaian pekerjaan secara

berkelompok.

Peserta

melakukan pengerjaan
proyek sesuai
langkah- langkah

yang telah mereka susun.

didik

Creativity  and
innovation,
critical

thingking,
communication

Sintaks 5: Penilaian

Peserta didik (Collaboration,

mempersentasikan hasil Communication,
karyanya [Critical

didepan kelas sesuai urutan  fthingking
kelompok

yang sudah

ditentukan oleh

guru.

Sintaks 6: Evaluasi

Peserta didik

melakukan evaluasi pekerjaan

kelompok

bersama guru

Penutup 1. Peserta didik [TK-Critical 10 menit
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mengerjakan
guru.

2. Peserta
bersama

ini.

soal evaluasi

yang telah diberikan oleh

didik
guru

menyimpulkan pembelajaran

hari

Thingking

Communication

D. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti

pembelajaran dan pengayaan.
Remedial

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP.

Mengetahui

Kepala Sekolah

Emy Wahyuni, S.Pd
NKTM: 946914

Penulis

Salsabila
2202090112

Guru Kelas 3B

Sinestiar Elazra, S.Pd




MODUL AJAR

(Kelas Kontrol)

E. IDENTIFIKASI DAN INFORMASI UMUM

Penyusun Salsabila

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar

Fase/ Kelas B/ 11l

Mata pelajaran IPAS

Capaian Pembelajaran Peserta  didik mengidentifikasi proses perubahan

wujud zat dan perubahan bentuk energi dalam
kehidupan sehari-hari.

Kompetesi Awal Peserta didik mampu mengetahui berbagai bentuk
energi, perubahannya, dan contohnya
Alokasi waktu 2x35 menit

Profil Pelajar Pancasila  [Beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME
Berpikir Kritis

Mandiri

Kreatif
Target Peserta Didik Reguler
Moda pembelajaran Tatap Muka
Metode pembelajaran Ceramah, penugasan
Sarana dan Prasarana Sumber belajar: Buku paket
Sumber Belajar Buku Paket

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat menjelaskan berbagai bentuk energi dan penggunaanya dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik.

Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menyebutkan contoh peristiw perubahan
energi dengan baik.

Peserta diidk dapat menganalisis peralatan atau periistiwa di lingkungan sekitar,
yang menunjukkan terjadinnya perubahan energi, serta mendeksripsikan proses
perubahannya.

Melalui kegiatan penjelasan guru menggunakan power point peserta didik mampu

mengetahui perubahan energi di lingkungan sekitar, melalui

kegiatan menyimak penjelasan guru menggunakan powerpoint dengan baik. (C2-
Pemahaman)

Meningkatkan pengetahuan peserta didik untuk mengenal perubahan energi yang
ada di lingkungan sekitar serta manfaatnya.

Pernakah kamu memperhatikan, mengapa kipas angin bisa berputar ketika
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kita menekan tombol ON? Energi apa yang berubah di sana?

RENCANA ASESMEN
Tujuan pembelajaran  |Ranah Bentuk Instrumen  [Teknik
Instrumen
Melalui kegiatanKognitif Tes Testertulis  [Soal Essay
penjelasan guru
menggunakan buku
paket peserta didik
mampu mengetahui
perubahan energi di
lingkungan sekitar.
2. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
TAHAP KEGIATAN MUATAN STIMASI
NOVATIF  WAKTU
(TPACK, Profil
Pancasila)
Pendahuluan Peserta didik |Religius, Beriman |10 menit
menjawab salam dari guru dan
dan salah satu peserta didikBertagwa kepada
memimpin  do’a Tuhan
sebelum memulailY ME
pembelajaran
2. Peserta didik dicek Disiplin

kehadirannya oleh guru

Peserta didik dan guru
melakukan ice breaking
sebelum masuk ke materi
pembelajaran.

Guru memberikan
pertanyaan pemantikkepada
peserta didik:

Pernakah kamu
memperhatikan, mengapa
kipas
angin bisa
berputar ketika
kita menekan
tombol ON?

Energi apa yang

Mandiri, Critical
Thingking
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berubah di sana?

Peserta didik |Communication

Kegiata Inti  [memperhatikan guru dalam 50 menit
menjelaskan materi dan
tujuan pembelajaran.
Peserta didik
menyimak penjelasan guru
tentang perubahan energi  [Communication
melalui buku paket.

Guru memantau keaktifan
peserta didik selama
pengerjaan soal.

Mandiri, Critical

Thingking
Penutup Peserta  didik bersama [TK-Critical 10 menit
guru menyimpulkan [Thingking,
pembelajaran hari ini. Communication

3. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran
dan pengayaan.

Remedial

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP.

Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Kelas 3A

AR DART
Yy SO

A )PP

-

Emy Wahvuni, S.Pd Syahnidar, S.Pd
NKTM: 946914

Penulis

=

Salsabila
2202090112



1. Asesmen Kognitif

a. Kisi-kisi Instrumen Teknik: Tertulis Instrumen: Essay Pelajaran: IPAS
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Indikator |Indikator Soal Tujuan Level Jomor Bobot Soal
Keterampilan Pembelajaran Kognitif [Soal
Berpikir
Kritis
Menelaah Siswa mampu Melalui kegiatan |C-2 13,7 10
permasalahan ~ menjelaskan konsep [penjelasan guru (jawaban
perubahan energi.  |menggunakan siswa
Siswa mampu powerpoint peserta sesuai)
menjelaskan bentuk didik
perubahan energi.  mampu S
Siswa mampu mengetahui (Jawaban
menjelaskan perubahan energi siswa
perubahan energi di hampir
listrik menjadi [lingkungan sekitar sesuai)
energi bunyi. melalui
kegiatan 2
menyimak (Jawaban
penjelasan guru siswa
menggunakan kurang
powerpoint dengan sesuai)
Menyusun Siwa mampu [baik C-2 5,8,14 |10
argumentasi atas memberikan alasan (jawaban
suatu logis siswa
permasalahan  ftentang fungsi sesuai)
energi makanan
bagi aktivitas tubuh 3)
manusia. (jawaban
Siswa mampu siswa
memberikan alasan hampir
tentang penyebab sesuai)
terjadinya
perubahan energi. 2
Siswa mampu (Jawaban
siswa
kurang

sesuai)
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memberikan
alasan

log
is tentang dampak
penggunaan alat
elektronik secara

berlebihan.
Menghimpun  mengidentifika si [Melalui penugasan [C-3 2,6,11 |10
informasi yang penyebab  |proyek kelompok, (jawaban
diperlukan terjadinya peserta didik siswa
perubahan energi mampu sesuai)
listrik menciptakan
menjadi energi  [“mobil tenaga 5
cahaya angin”  dengan (jawaban
pada lampu. [baik. siswa
Siswa mampu hampir
menjelaskan sesuai)
perubahan energi
kimia 2
menjadi energi (Jjawaban
panas. siswa
Siswa mampu kurang
menjelaskan sesuai)
proses perubahan
energi cahaya
menjadi energi
listrik.
Mengetahui C-3 0,12 10
berbagai  cara [Siswa mampu (Jjawaban
pemecahan menjelaskan siswa
masalah perubahan energi sesuai)
angin
menjadi energi 5
gerak. (jawaban
Siswa mampu siswa
menentukan cara hampir
menghemat sesuai)
energi.
2
(jawaban
siswa
kurang
sesuai)
Menemukan Siswa mampu  [Melalui kegiatan |C-4 13 10
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dan mengambil |menentukan persentasi (jawaban
keputusan keputusan yang kelompok, peserta siswa
te didik sesuai)
pat untuk dapat
mengurangi mempersentasik an 5
pemborosan hasil diskusi (jawaban
energi listrik  kelompok tentang siswa
perubahan energi hampir
dengan sesuai)
percaya diri.
2
(jawaban
siswa
kurang
sesuai)
Menyampaika n Biswa mampu C-4 15 10
pendapat menyampaika n (jawaban
penda siswa
pat secara sesuai)
sederhana
tentang 5
pemanfaatan (jawaban
energi matahari siswa
sebagai hampir
alternatif sesuai)
2
(jawaban
siswa
kurang
sesuai)
Keterangan:
10 : Sesuai
5 : Hampir sesuai
2 : Kurang sesuai
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Lampiran 2

Soal Instrumen Tes Sebelum Validasi

Nama :

Kelas :

Perhatikanlah soal dibawah ini!

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar!

1. Apakah yang dimaksud dengan perubahan energi pada peristiwa Kipas
angin yang menyala?

2. Mengapa lampu dapat menyala ketika dihubungkan dengan sumber listrik?

3. Bagaimana perubahan energi yang terjadi pada setrika listrik saat
digunakan?

4. Apakah perubahan energi yang terjadi ketika seseorang mengayuh sepeda?

5. Mengapa tubuh manusia memerlukan makanan untuk beraktivitas?

6. Bagaimana proses perubahan energi pada kompor gas saat memasak?

7. Apakah yanag terjadi pada energi ketika radio dinyalakan?

8. Mengapa mobil mainan bertenaga baterai dapat bergerak?

9. Bagaimana perubahan energi yang terjadi pada kincicr angin?

10. Apakah perubahan energi yanag terjadi pada televisi saat dinyalakan?

11. Mengapa panel surya dapat menghasilkan listrik?

12. Bagaimana cara menghemat energi listrik di rumah berdasarkan perubahan

energi yang terjadi?



13. Apakah keputusan yang tepat untuk mengurangi pemborosan energi listrik

disekolah?

14. Mengapa penggunaan elektronik secara berlebihan perlu dikurangi?

15. Bagaimana pendapatmu tentang penggunaan energi matahari sebagai

sumber energi alternatif?

Rubrik/ Kunci Jawaban
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NO

Jawaban

1

Energi listrik berubah menjadi energi gerak

Karena energi listrik berubah menjadi energi cahaya

Karena energi listrik berubah menjadi energi panas

Energi kimia dari makanan berubah menjadi energi gerak

Karena makanan memberi energi agar tubuh bisa bergerak

Energi kimia dari gas berubah menjadi energi panas

Energi Listrik menjadi energi bunyi

Karena energi dari batrai berubah menjadi gerak

O 00| N O

Energi angin berubah menjadi energi gerak

Energi listrik berubah menjadi energi cahaya dan bunyi

11

Karena cahaya matahari diubah menjadi listrik

12

Mematikan lampu dan alat listrik jika tidak digunakan

13

Mematikan lampu dan kipas angin saat tidak digunakan

14

Karena dapat menyebabkan pemborosan energi listrik

15

Ramah lingkungan
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Lampiran 3
MATERI AJAR
A. Pengertian Energi
Energi adalah kemampuan untuk melakukan suatu usaha atau aktivitas. Semua
benda dan makhluk hidup membutuhkan energi. Tanpa energi, kita tidak bisa
bergerak, makan, belajar, atau bermain. Dalam kehidupan sehari-hari, energi bisa
kita lihat dalam berbagai bentuk, seperti energi cahaya, energi gerak, energi kimia,
energi listrik, dan energi bunyi.
Contohnya:
e Saat kamu bergerak, kamu memakai energi gerak
e Saat lampu nyala, lampu memakai energi listrik
e Saat kamu makan, tubuhmu mendapatkan energi dari makanan
Sumber energi adalah segala sesuatu yang dapat menghasilkan energi
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Energi tersebut digunakan untuk
penerangan, memasak, menggerakkan mesin, transportasi, komunikasi, dan
kegiatan sehari-hari lainnya.
Ayo kita pelajari bersama!
Beberapa sumber energi yang sering digunakan sehari-hari:

a. Energi Listrik ‘

Digunakan untuk TV, kipas angin, lampu, mesin cuci, dan lainnya.

b. Energi Panas

Dari matahari, api, atau kompor. Membantu mengeringkan pakaian,

menghangatkan tubuh, memasak makanan.
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c. Energi Angin
Digunakan dalam kincir angin, baling-baling, dan permainan mobil dengan tenaga
balon.

d. Energi Kimia P m i... T
Tersimpan dalam makanan dan batrai.

B. Perubahan Energi

Perubahan energi adalah peristiwa ketika satu bentuk energi berubah menjadi
bentuk energi lainnya. Energi tidak hilang, tetapi berubah dari bentuk yang satu ke
bentuk lain, supaya bisa digunakan. Energi tidak hilang atau diciptakan,
melainkan berubah dari satu bentuk ke bentuk lain untuk memenuhi kebutuhan
kita. Contoh perubahan energi adalah ketika energi kimia dalam baterai berubah
menjadi energi listrik yang digunakan untuk menyalakan lampu, atau ketika
energi Kinetik dari angin diubah menjadi energi listrik melalui turbin angin.

Perubahan energi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena
memungkinkan kita menggunakan energi dalam bentuk yang lebih berguna dan
efisien. Dengan perubahan energi, Kita dapat menikmati berbagai fasilitas modern
seperti listrik, transportasi, dan teknologi. Oleh karena itu, penting untuk
memahami bagaimana perubahan energi terjadi dan bagaimana Kkita dapat
menggunakannya secara bijak dan efisien untuk meningkatkan kualitas hidup
dan kesejahteraan masyarakat. Perubahan energi juga membantu meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam berbagai bidang, sehingga mendukung

pembangunan dan kemajuan.
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Tahukah kamu? Energl itu mempunyal sifat kekal. Energl
mempunyai sifat kekal artinya energi tidak bisa dimusnahkan.

Energi itu kekal, artinya tidak bisa diciptakan, tidak bisa jugo dimusnahkan.
Namun kita bisa mengubah bentuknya menjadi bentuk yang lain. Ketika
habis dipakal, energi tidak musnah, namun akan berubah bentuk menjadi
energi yang lain. Manusia tidak bisa menciptakan energi. Untuk
memanfaatkan energi, manusia mengubah bentuk energi yang ada
menjadi bentuk energi yang lain. Perubahan bentuk energi inilah yang
disebut dengan transformasi energi.

Kegiatan ibu menyentrika pakaian
adalah salah sotu keglatan yang
mengubah bentuk energi. Setrika
yang digunak ibu [
bentuk perubahan energi listrik

d gl panas. ka yang
disambungkan dengan listrik, akan
menghasilkan panas. Panas tersebut
berfungsi menghilangkan  keruton
pada pakaian.

Perubahan energi disekitar kita:

1. Energi Listrik ke Energi Cahaya

Ketika lampu dinyalakan, arus listrik masuk ke dalam lampu dan berubah menjadi
cahaya sehingga ruangan menjadi terang.

Contoh: lampu bohlam, lampu senter, lampu mobil.

2. Energi Listrik ke Energi Gerak
Arus listrik membuat mesin di dalam alat bekerja dan menghasilkan gerakan.

Contoh: kipas angin, listrik membuat baling- baling berputar.
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3. Energi Kimia ke Energi Panas Bahan bakar seperti gas dan kayu memiliki
energi kimia. Saat dibakar, energi kimia berubahmenjadi panas.

Contoh: kompor gas, kayu bakar, lilin menyala

4. Energi Kimia ke Energi Gerak Bahan bakar (bensin/  solar) mengandung
energi kimia yang berulah menjadi gerakan mesin.

Contoh: mobil bensin, motor, batrai mainan mobil-mobilan

5. Energi Gerak ke Energi Bunyi Ketika benda bergerak dan dipukul,
getarannya berubah menjadi suara. Contoh: gendang dipukul, lonceng

berbunyi, pintu diketuk

6. Energi Panas ke Energi Gerak Panas membuat air mberubah menjadi uap.

Uap yang kuat mendorong benda  sehingga bergerak.
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Contoh: uap air yang mendorong tutup panci, mesin uap(kreta zaman dulu).

<

=

C. Manfaat Energi

Energi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena memungkinkan
kita melakukan berbagai aktivitas. Dengan energi, kita dapat melakukan pekerjaan
rumah tangga, bepergian, dan melakukan aktivitas lainnya. Energi juga digunakan
dalam berbagai bidang, seperti industri, pertanian, dan teknologi. Tanpa energi,
banyak kegiatan yang tidak dapat dilakukan.

Manfaat energi yang lain adalah meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat. Dengan energi, kita dapat menikmati berbagai fasilitas
modern, seperti listrik, air bersih, dan transportasi yang nyaman. Energi juga dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam berbagai bidang, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penting

untuk menggunakan energi secara bijak dan efisien.



Lampiran 4

Kelas Eksperimen

DOKUMENTASI OBSERVASI
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Kelas Kontrol
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Lampiran 5 Soal Pretest dan Posttes Sesudah di Validasi

Instrumen Soal Tes

Nama :

Kelas :

Perhatikanlah soal dibawah ini!

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar!

1.

10.

Apakah yang dimaksud dengan perubahan energi pada peristiwa kipas angin

yang menyala?

Jawab:
Mengapa lampu dapat menyala ketika dihubungkan dengan sumber listrik?

Jawab:
Bagaimana perubahan energi yang terjadi pada setrika listrik saat digunakan?

Jawab:
Mengapa tubuh manusia memerlukan makanan untuk beraktivitas?

Jawab:
Apakah yanag terjadi pada energi ketika radio dinyalakan?

Jawab:
Mengapa mobil mainan bertenaga baterai dapat bergerak?

Jawab:
Mengapa panel surya dapat menghasilkan listrik?

Jawab:
Bagaimana cara menghemat energi listrik di rumah berdasarkan perubahan

energi yang terjadi?

Jawab:
Apakah keputusan yang tepat untuk mengurangi pemborosan energi listrik

disekolah?

Jawab:
Bagaimana pendapatmu tentang penggunaan energi matahari sebagai sumber

energi alternatif?

Jawab:



Lampiran 6 Jawaban Soal Pretest dan Posttest

No Soal

Kunci Jawaban

1

Energi Listrik berubah Menjadi energi gerak

Karena energi listrik berubah menjadi cahaya

Energi listrik berubah menjadi panas

Agar tubuh punya energi untuk bergerak

Karena energi listrik berubah menjadi energi bunyi

Karena energi batrai berubah menjadi gerak

Karena cahaya matahari diubah menjadi listrik listrik

Mematikan lampu dan alat listrik jika tidak digunakan

© |0 N oo (o1 B W DN

Mematikan lampu dan kipas angin saat tidak digunakan

[
o

Ramah lingkungan

90



Lampiran 7 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas

Correlations
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P001

P002

P003

P004

P005

P006

PO07

P008

P009

P010

P011

P012

P013

P014

P015
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PO Pearso
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ation
Sig.
(2-
tailed)
N
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-,007

,973
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-,108
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467"

,019

25

,204

,327

25

,011

,957

25

,081

,699

25

,230

,268

25

-,131

,533

25

,364

,074

25

-,270

,192

25

467"

,019

25

ok

,597

,002

25

PO Pearso
02 n

ation
Sig.
(2-
tailed)
N

Correl [

1,000

,000

25

25

,149

478
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,085
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-,007

973
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-,108
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467"
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25

,204

,327

25

,011

,957

25

,081

,699

25

,230

,268

25

-,131

,533

25
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25

-,270
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25
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25
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25

PO Pearso
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Sig.
(2-
tailed)
N
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119
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*
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-,115
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-,160

445
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-,065
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,278
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,186

25
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25
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25

PO Pearso
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N
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25
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-,101
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25
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-,079
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N
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,607
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-,101
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-,202
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25

-,087
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tailed)
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Sig.
(2-
tailed)
N
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327
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466
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PO Pearso
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Correl
ation
Sig.
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tailed)
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-,160

445
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-,007
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tailed)
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,758
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-,351

,085
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25

-,066
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,674
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PO Pearso
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Sig.
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tailed)
N
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,268
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,230
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,384
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*

416
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PO Pearso

13 n
Correl
ation
Sig.
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tailed)
N
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,256
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467
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-,024
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,001

25

wox

,672
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374

25

174
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-,010

,960
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-,283

1171
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-,142
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N
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,297
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25

-,202
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25
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25
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,148

25
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-,005
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25

-,032
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-,065
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25
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,000
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

IN %

Cases Valid 25 100,0
Excluded? 0 0

Total 25 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,795

10

93



Lampiran 8 Uji Normalitas dan Homogenitas

Tests of Normality

Normalitas

94

Kolmogorov-Smirnov® |Shapiro-Wilk

Kelas Statistic  [df Sig. [Statistic  |df Sig.
Keterampilan_Berpikir_K Pretest Eksperimen 182 17 139/ 900 17 067
ritis ’ | ’

Pretest Kontrol ,176 18 ,145),941 18 ,306
a. Lilliefors Significance Correction

Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Keterampilan_Berpikir_Kritis_
[Levene Statistic [df1 df2 Sig.
527 1 33 473
ANOVA
Keterampilan_Berpikir_Kritis_
Sum of Squares |df Mean Square |F Sig.

|Between Groups 3,265 1 3,265 ,023 ,882
\Within Groups ~ |4784,278 33 144,978
Total 4787,543 34




Lampiran 9 Uji Hipotesis dan N-Gain

95

T-Test
Group Statistics
Kelas IN Mean Std. Deviation [Std. Error Mean
Ketermpilah_BerPosttest
pikir_Kritis Eksperimen 17 81,00 15,190 3,684
Posttest 18 66,83  [17,807 4,197
Kontrol

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
\Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- [Differen [Differen [Difference
IF Sig. t df  [tailed) |[ce ce Lower [Upper
|Ketermpilah_B Equal
erpikir_Kritis variances 1,364 [251 2,525 [33 ,017 14,167 5,611 [2,752 [25,582
assumed
Equal 30 67
variances not 2,537 - 1,016 14,167 [5,585 [2,800 [25,533
assumed
N-Gain
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
N_GainPersentase Eksperimen ~ Mean 57,10 7,779
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 40,61
Upper Bound 73,59
5% Trimmed Mean 59,09
Median 58,14
Variance 1028,643

Std. Deviation

32,072
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Minimum -22

Maximum 100

Range 122

Interquartile Range 38

Skewness -,949 ,550

Kurtosis 1,068 1,063
Kontrol Mean 27,67 9,119

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 8,43

Upper Bound 46,91

5% Trimmed Mean 28,68

Median 36,24

Variance 1496,843

Std. Deviation 38,689

Minimum -42

Maximum 79

Range 121

Interquartile Range 64

Skewness -,485 ,536

Kurtosis -,997 1,038




Lampiran 10 Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Eksperimen
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10
1 | Abram 10 2 5 5 5 5 5 10 5 10 62
2 | Adjie 5 2 2 2 2 5 2 5 2 |10 37
3 | Ahmad 10 5 5 5 2 10 5 5 5 5 57
4 | Fardan 5 10 5 2 2 2 2 5 2 2 37
5 | Arfa 5 2 5 10 10 2 2 2 10 | 10 58
6 | Arisha 10 5 10 2 5 5 10 5 2 5 59
7 | Faz’hara 5 10 2 2 2 2 5 2 2 5 37
8 | Hakim 5 10 5 5 10 5 5 10 10 | 10 75
9 | Mikhayla 10 5 5 10 5 2 2 5 2 10 56
10 | Aufar 5 5 10 5 5 5 2 5 5 2 49
11 | Azka 10 5 5 2 5 5 10 5 2 5 54
12 | Nabilah 5 10 2 5 10 2 5 2 5 |10 56
13 | Naira 5 5 10 5 10 5 2 5 5 5 57
14 | Amanda 5 5 5 10 10 5 5 5 5 5 60
15 | Arya 10 10 5 10 10 5 5 5 10 5 75
16 | Syafiq 10 2 2 5 2 5 2 2 2 2 34
17 | Zahira 5 5 2 5 2 5 5 5 2 2 38
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Kontrol
No | Nama Siswa g el Jumiah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 | Fatih 10 2 5 5 5 5 5 10 5 5 57
2 | Aldan 5 5 5 2 5 2 2 2 2 5 35
3 | Amira 10 5 5 5 2 10 5 2 5 5 54
4 | Andi 5 10 5 5 5 5 5 2 2 2 46
5 | Arka 5 2 5 10 10 2 2 2 10 5 53
6 | ArkaR 10 5 10 2 5 5 2 2 2 10 53
7 | Aulia 5 10 5 10 2 10 5 2 5 10 64
8 | Ezra 5 10 5 5 10 5 2 10 10 10 72
9 | Kahfi 10 5 5 10 5 2 2 2 2 10 53
10 | M.Adzriel 5 5 10 5 5 2 2 5 5 2 46
11 | Nabila 10 5 5 2 5 5 10 5 2 5 54
12 | Naura 5 10 2 5 5 2 5 2 5 10 51
13 | Nayla 5 5 10 5 2 5 10 5 5 5 57
14 | Zoya 5 5 5 10 5 5 2 5 10 5 57
15 | Sanniya 10 10 2 10 10 5 5 10 5 10 77
16 | Seruni 10 2 2 5 2 5 2 2 5 2 37
17 | Syafiq 5 5 2 5 2 5 5 5 2 2 38
18 | Yura 10 5 10 2 2 2 2 2 2 2 39




Lampiran 11 Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Eksperimen
No Nama Siswa No Soal Jumian
1] 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Abram 10 | 10 5 10 5 10 10 10 10 10 90
2 Adjie 5 2 10 | 10 10 10 10 10 10 10 87
3 | Ahmad 10/ 10 | 10 | 5 10 | 10 2 10 10 5 82
4 Ahmad 10| 2 5 2 5 5 10 5 2 10 56
5 Arfa 10| 5 5 10 10 10 10 10 10 2 82
6 Arisha 10| 5 10 | 10 10 10 10 5 10 2 82
I Faz'hara 10| 10 | 10 | 10 10 10 10 10 10 10 100
8 Hakim 10| 5 10 | 10 10 10 10 10 5 2 82
9 Mikhayla 5110 | 10 2 10 5 5 10 10 10 77
10 | Muhammad 10| 10 | 10 | 10 10 10 10 10 10 10 100
11 | Rafa 2 2 2 2 2 2 2 10 10 10 44
12 | Nabilah 5 5 10 | 10 2 5 5 10 5 2 59
13 | Naira 10| 10 | 10 5 10 2 10 5 10 10 82
14 | Amanda 10| 10 | 10 2 5 10 10 10 10 10 87
15 | Arya 10| 10 | 10 2 10 10 10 10 10 10 92
16 | Syafiq 10 | 10 5 5 5 10 10 10 10 5 80
17 | Zahira 10| 10 | 10 | 10 10 5 10 10 10 10 95
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Kontrol
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Fatih 2 2 2 5 2 5 10 10 10 10 58
2 Aldan 5 5 5 5 5 5 5 10 10 10 65
3 | Amira 10 10 10 5 5 5 5 10 10 10 80
4 Andi 2 2 2 5 2 2 10 2 2 5 34
5 | Arka 10 10 2 10 10 10 10 10 10 2 84
6 | ArkaR 5 5 2 5 5 2 5 2 2 5 38
7 Aulia 10 10 10 10 5 5 5 5 10 5 75
8 Ezra 5 5 5 5 5 5 10 10 10 5 65
9 Kahfi 10 10 10 5 10 2 2 10 10 10 79
10 | M.Adzriel 2 2 5 2 5 5 10 5 5 5 46
11 | Nabila 5 10 10 5 5 5 2 10 10 10 72
12 | Naura 5 10 5 5 5 2 2 10 10 10 64
13 | Nayla 10 10 10 5 5 10 10 10 10 10 90
14 | Zoya 2 2 2 5 2 2 2 2 10 10 39
15 | Sanniya 10 10 5 5 5 10 10 10 10 10 85
16 | Seruni 10 10 5 5 5 10 5 10 10 10 80
17 | Syafig 10 10 | 10 | 2 |10 | 5 | 10 | 10 | 10 | 10 87
18 | Yura 10 10 10 2 5 5 5 5 5 5 62
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Lampiran 12 Dokumentasi Penelitian
Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen dengan menggunakan Model PjBL

Sl Sl lclulq ERIR R
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Kelas Kontrol

Kelas Kontrol dengan menggunakan model Konvensional
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Lampiran 13 Lembar Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Pretest




1 yang dimaksud dengan perubahan encrgi pada peristiwa kipas
 yang menyala?

il A o,
Javl: e w2 5 s v
Menyplhmwdapumenyd-keﬂkadhuhmgkmdmgmwnb«hmk?

X Jawab: gy 7 4% (o hdn
e,
\[\

. Bagaimana perubahan energi yang terjadi pada setrika listrik saat
digunakan?

Jawab: QA 0T A Jund fAmab
4 Mengapa tubuh manusia memerlukan makanan untuk beraktivitas?
X Jawab: bt ERAS Tanas
s5. Apakah yanag terjadi pada cnergi ketika radio dinyalakan?
X jawab: CaLTs ik Gyt
6 Mengapa mobil mainan bertenaga baterai dapat bergerak?
X Jawab: batpai 16 Eri¥
17/. Mengapa panel surya dapat menghasilkan listrik?
'V Jawab: pan kel 2
15. Bsg;mnlmnm@mmemmilislrikdimnuh berdasarkan perubahan
X energi yang terjadi?
Jawab: o ME At anis it Il
¥ disckolah?
Jawabi (Lt FL A

energi listrik
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Posttest

yang menyaly? 1 omﬁ'mcmaw 0
Jawab: ((VE\‘J( [l §e3! KNN

dapat menyala kel l
i et\'\ﬁr:nfw GHUHE
A, Bagaimana pemhahan energi yang terjadi pada setrika listrik saat
digunakan?
sawar Ao '{, SHE mngitaer 3008

makanan untuk ivitas?

A Mengapa tuouh manusia
7S s €950 i g o 1Ll U
\25,/Apakah yanag terjadi pada ene_lgi ketika radio dinyalakan?
Jawab: € g #LUisH) th)nm,w“_
engapa mobil mainan bertenaga haterai dapat bergerak?
JTawab: 1A MR aal A3 WAPEA o) on, ) £ rae

{V(wa panel surya dapat menghasilkan listrik?

Jawab: (f'ﬁrmﬁ(d?m h"’“‘t{“i(f(\m{““l""‘f\‘lfﬂk
‘0& mm@ﬁmﬂtummmmkdnmmﬂlb«duuhn

G v myanzmad-”

- Jawab: HLmaf kg o v

" xy ,w::m :

MEn ok g V-lwmin’l{a s s

dengan mnkklim—ik‘l

Saan +14um iy
Na tea
uk i p Tenergi listrik
Ty
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Lampiran 14 Lembar Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

ot \‘L\“‘\\' Y ﬁlrwk

, 2. Mengapa | menyala ketika dil dengan sumber listrik?
S RO L S T T \
\'D-/;:;xm:mbdmmgiymgmjﬁpdanﬁhﬁsm;lull\q‘ﬂQFJ)

A Qe GEC L g g

o/, 4 Meng anu
!- WL' Jawab: 5,075

RAURNY Qugedh

bertenaga baterai dapat bergerak?

Jawab:
b 7. Mengapa panel surya dapat menghasilkan listrik?
’z\ 1% Jawab:
“ ‘l;( 8. Bagaimana cara menghemat energi listrik di rumah berdasarkan perubahan

energi yang terjadi?
Jawab:
) fsekolih?

Men ket e lisik?

Javab: WEEAY Wmfs WEmPlor Energ! Lisknic
., Bagaimana perubahan energi yang terjadi pada sctrika listrik saat

digunakan?, |
Jawab: Qg gy Const

Jawab: Waten Wenuaican ene T LSkl \

7. Mengapa panel surya dapat menghasilkan lstrik?
g, A6 GnG0 Watghet

Jawab: \oag
8. Bagaimana cara menghemat cnergi listrik di rumah berdasarkan perubahan
‘f/ea:ngj yang terjadi?
Jawab: gt V) ol v
?}(Amkemmmmwwﬁmwnﬂ;
disekolah?
Jovab: epmetran LG Selecuaia

Pretest

Javab: @S/ VSH Y e ), enesi (oY

| 3] ana pe
| vt cnerSi menied; pnes
¥ 4 Mengapa a mes

Jawab: Ueeyen ymemer ooy eneksi vend VAL
{s‘. Apakah yanag terjadi pada energi ketika radio dinyalakan?
\A Jgwab: ke nelv el U Seels

‘Mengapa mobil mainan bertenaga baterai dapat bergerak?

sawab: UeVene Gobela wenson dunse ner 9; viselik = I
/7. Mengapa panel surya dapat menghasilkan listrik?

Jawab:

i listrik di rumah perubahan

8. Bagai

& encr yang tejadi?
Jawab; WEWLHu( Joysnn SePer lonra

9,/Apskah keputusan yang tepat untuk mengurangi pemborosan energi listrik

©  disekolah?

jawab: b @7 e pug MEynl SeCvUvPyve
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Lampiran 15 K1
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Lampiran 16 K2
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Lampiran 17 K3

02090112

: Pendi Guru Sekolah Dasar : - -
- Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas III SD Muhammadiyah

13 Medan

Pembimbing : Indah Pratiwi, S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposallrisalah/makalah/slcripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/tisalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 11 Oktober 2026

Medan, 19 Rabi’ul Akhir 1447 H
11 Oktober 2025 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 18 Berita Acara Bimbingan Proposal
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Lampiran 19 Surat Keterangan
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Lampiran 20 Permohonan Izin Riset
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Lampiran 21 Surat Balasan




Lampiran Riwayat Hidup Peneliti

NAMA

NPM

Jenis Kelamin

Agama

Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

No. HP

Email

Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Salsabila

: 2202090112

. Perempuan

> Islam

: Rantauprapat, 20 Juni 2004
. JI. Pasuruan jaya

: 0882-0150-97722

: salsabilasalsa200603@gmail.com

1. Madrasah Ibtidaiyah Negri 3 Padang Bulan

2. MTS Ponpes Dar Al-Ma’ Arif Basilam Baru Kota Pinang

3. SMK Muhammadiyah Rantauprapat

4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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Tahun

(2010-2016)
(2016-2019)
(2019-2022)

(2022-2026)


mailto:salsabilasalsa200603@gmail.com
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